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Pembangunan Pendidikan Agama Ielam (PAI) merupakan
Iandasan moral bagi terbinanya irtoan pembangunan dalam
menunjang pembangunan Nasional , sehi-ngga saaaran
pembangunan bisa dicapai - Dalam rangka mencapai tuiuan
tersebut, diperlukan PartisiPasi masyarakat dan Per' r
para pemimpin, baik yang formal mauPun informal,
iehingga prose€, Pembangunan Pendidikan Agama Islam di
pedesaan dapat berialan dengan baik dan lancar,
khr"rr".,ya di Desa Aniir Pulang Pisau- Namun bagaimana
peranan yang dilakukan oleh para pemimpin formal dan
informal dalam mendoronE Partisipasi masyarakat
mclaksanakan pemtrangunan, apakah ada Perbedaan peranan
kedua pemimpin Lt:r'sebut ? Hal ini merupakan permasa Iahan
yang perlu diadaktrn penelitian ini-

Kemudian tuiuan penelitian adalah untuh meni awab
pclnrasalahan bagaimana pe ral'ran penimPin formal dan
informal dalam meudorong Partisipasi masyarakat
me l- aksana-kan pembangunan Pendidikan Agama Islao di Desa
Aniil Pulang Pisau, dan aPakah ada perbedaan Peranan
anLara keduanya -

Selaniutnya dengan diiawabnya permasalahan
tersebut, maka penelitian ini diharaPkan dapaL berarti
dan berguna sebagai bahalr informasi bagi instansi
terkait clan semua pihak yang berkomPeten dalam masalah
ini dalam rangka nreningkatkan kualitas hidup masyarakat
dan demi kelancaran Pembangunan -

Dalam melaksanakan Penelitian di Desa Aniir Pulang
Pisau d igrrna-kan metode observasi, wawancara, angket dan
dokr.rmentisi - Sedangkan sampe I yang diambil terdiri dari
pemiropin formal 14 orang dan pemimPin informal 14 or€urg
y".re beri r:mlah 28 orang yang keaemuanya beragama Iglam
a".rE.., teknik Penelitian poPulasi, eedangkan dalam
menganalisa data' d i gunakan nrmus t test-

Haell- penelitian menuni uk-kan bahwa tida-k terdaPat
perbedaan yang eigniflkan antara Peranan PenimPin formal
a.o informal dalam mendorong partisiPasi masyarakat
me l aksanakan pembangunan Pendidikan Agama Islao di Desa
Anjlr Pulanc Pieau. HaI ini dapat dilihat dari rata-rata
skor J awaban reaponden PemlmPln formal yaitu 22,21-
Sedangkan prosentaei Peranan Penimpin formal yang
dikatEgorlkan balk 60$, , vang dlkategorikan aedang
35.71$-, dan 14,29 ! dikate8orikan kurang - Sebaliknva
rata-rata ekor i awaban resPonden PeninPln informal

STT'DI BANDING PERANAN PEMIMPIN FONUAL DAN INFORMAL
DAT,A!' T.TENMRONG PAXfISIPASI I'ASYARAXAT HETAKSANAKAN

PEMBANq'NAN PENDIDIXAN AGAHA DI DESA ANJIR PUTANG
PISAU IECAI'ATAN XAIIAYAN HILIR KAEUPA:TEN XAPUAS
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adalah 21,2A- Unt,rrk proeentaalnva. yang dlkategorlkan
balk 71,42 X. yans dlkategorlkan eedang t4,29 %, dan
14,29 % yang dlkategorlkan kurang.

Keuudlan dlllhat darl rata-rata akoring peranatl
I)eDlDpln foroal dalam lnterval yang berkiear artara
2,16 - 2,52 dlperoleh an8ka 2,47 yang dlkategorlkan
crrkup / aedanr, aedangkan rata-rata akor PemiDPin
lnformal dlperoleh angka 2,36 dengan taraf lnterval
2,34 - 2,78 yang dllategorlkan balk-

SelanJutnya dalao p€rhltungan haell uJ1 "t" 'dlketahrrl nllal to = 0,677. Sedangkan t tabel Pada taraf
etenlftkanel 5 !-= 2-06 dan pada taraf alcnlflkansl
t % = 2,74-

Berdaoarkan perhltrrngan dl at,a6' maka r.idak
terdaPat perbedaan yang el8nlflkan antara Pe ran'rn
penlmpln formal dan lnformal dalan oendorong PartlsiPaei
maayaralat oelaf,sanakan pembangrrnan pendidikan agama dl
Deea AnJlr htlang Plsau -

x
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Iatar Belatans

Dewaaa lnl balaaa Indoneela telah oeaasuk 1

pembangrrnan Jangka panJ ang kedua yang menitikberatkan

pembangr:nan di bidang ekonomi dengan dllrlngi
peningkatan errmber daya manrreria - Hal lni tertuang dalam

Tap MPR Nomor II Tahun 1993 :

Tltik berat pembangrrnan jangka pan.iang kedua
diletakkan pada bidang ekonomi, yang oerupakan
penggerak utama pembangrman, aeirlng dengan
kual-ltae eirrmber daya marrrsia dan dldorong t;ecara
Ballng Eemperkuat, aaling terkait dan terpadrr
dengan pembalgunan bidane-bidang lainnya yang
dllaks61.ak4 aeirama, aelaraa dan Beraai, dengan
keberhagilan pemban,{rrnan bidarre ekonooi dalam
rangka Dencapai tuJuan dan aaaaran pembangrrnan -( BP-7 hrsat, 1996 : 195 )

Peletakan dasar pembanAlrnan di bldang ekonomi lni,
d iharapkan dapat Denghaailkan sumber pembangunan dan

peluang yang leblh Iuae bagl penbangunan bidang-bidanC

lainnya.

Pembangunan J aneka eanJ ang pert ana telah dilalui
dengan menghae l lkan berbagai kemal uan dalam aegenap

landasan

memaauki

aepek kehldupan bangaa dan telah ne letakkan

yang cukup kuat bagi bangga Indonesla untuk

peubangunan J angka panJang kedua - Sasaran pembangunan

yang telah dlcanang&an pada pemban8unan Jangka panJang

telahpertama errdah dapat d lwrr.ludkan - Pembanerrnan

I
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menyebar sampal ke eeluruh peloeok tanah a1r dan

eebaglan beear ra-kyat Indonesia telah oenikmatinya -

GBIIN dalam pembanEunan j angka parLi ang kedua lni
telah menetapkan tuJuan, yaltu untuk newuJ udkan bangga

yanE maju dan nandlri, aeJahtera lahir dan batin dalao

rangka menuiu masyarakat adll dan mahur berdaearkan

Panctrsi Ia.

GBHN sebagai pencerminan aspiraei rakyat secara

bulat memuat hakekat pembangunan Nasional bahwa oanueia

itu sendiri merupal<an titik pueat dari segaLa

pembangunan - Pembangunan manuaia seutuhnya dan

masyarakat seluruhnya adalah pembangunan yang bertol-ak

dari rakyat, dilaksanakan oleh rakyat yang dituju-kan

untuk kepentingan dan kesejahteraan pakyat-

Dalam rangka mencapai aaaaran umum Pembangunan

Jangka Panjang Kedua, diselenggarakan tujuh bidang

pembangunan, yaitu bidang ekonomi, keeejahteraan rakyat,
pendldikan dan kebudayaan, aflama dan kepercayaan kepada

Tuhan Yang llaha Eea, ilmu pengetahuan dan teknologi,
hukum, politik, aparatur negara, peneranEfan, komunikasi

dan nedui tnaaaa, dan bldang pertahanan keamanan -

Keberhasilan tuJuh btdang penbangunan inl
dlharapkan dapat mencermlnkan keberhaal,lan 1rembangunan

darl aspek kehldupan bangea, nellputl agpek, ekonoml,

eosLal budaya dan pertahanan keananan, dan eekaligue

nerupakan tolak ukur keberhasllan dalam mencapal easaran

umum pembangunan -
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Salah aatu darl saearan pgmbangunan tergebut adalah

bldang pendldlkan dan aga.ma - HaI lnl tertuang dalam Tap

MPR Nomor II Tahun 1993, yaltu :

Upaya lEncapalan Basaran umum Penbangunan Jangka
PanJanA Kedua dieelenggarakan urelalui tuJuh bidane
pernbangunan, yattu bldang ekonool , bldang
keoeJahteraan rakyat, pendldiktrn dtrn kebudayaan,
bidang agana dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Eea - - - ( BP-7 Pueat, 1996 : 65 )

Untuk mewuJudkan aaaaran pembangunan tersebut,

Peran Berta maeyarakat aangaL dibutuhkan, eebab

masyarakat Bebagal oubyek eekallguo obyek pembangunan

diharapkan dapat meningkatkan kualitae kehidupannya dari
tahun ke tahun- Secara umtur, maeyarakat kita Budah

memiliki taraf kehidupan y6rng etabll, baik dalam aapek

ekonomi uraupun soeial - Angka kemiekinan eudah dapat

dikurangi dan keseJahteraan pun mulai dlraeakan-

Namun demikian, ternyata aebagiart oaeyarakat

pedesaan maeih banya-k yanc tertinggal dalam berbagai

agpek kehidupan, baik aepek ekonomi, Booial budaya

ataupun pendldikannya -

Untuk meninekatkan taraf hidup maoyarakat pedesaan

tereebut, diperlukan berbagai aapek yang mampu mendorong

etos kerja, sehlngga maeyara-kat termotivast ikut aerta
dalam penbangunan desa- Aopek-aepek yang Eranpu mendorong

etos kerJa uaayarakat di antaranya adalah etruktur
eoai,al budaya yang batk, etabllitao polltlk, perangkat

ekonomi yang tnenunj an6i, serta adanya pemlmpin yang

berwibawa yang nraDpu membimbing maeyarakat, batk yang

formal tnaupun lnformal -
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Para peminpin formal dan lnformal tersebut aangat

dlperlukan peranan dan aktlvitaenya dalam memberikan

motivaei pada maeyarakat agar bisa berkiprah dalam

pembangunan pendidlkan agama, terutaoa dl daeralmya

sendiri. Sehlngga pembangunan di pedeoaan tidak terlalu

iauh tertlnggal dari perkembangan dan pembangunan di
perkotaan -

Namun dalam hal ini, menurut Taliziduhu ( 1987 :

1O1), bahwa prakarea atau inigiatif dan dieebut iuga

dengan partisipasl sebagai salah satu eleoen pembangunan

deaa sangat lambat untuk bergerak.

Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kesadaran

masyaralat tentang pentingnya peran aerta mereka dalam

pembangunan, dan hal lni tidak terlepas dari peran serta

berbagai pihak r:ntu-k memberlkan motivasi-

OIeh karena itu, untuk menr:.mbuhkembangkan ra6a

tanggung, . dan mendorong partiaipaai maeyarakat dalam

peobangunan diperlukan atrategi yang tepat dan

berkesinambungan -

Xuenaedl (1995 : 48) dala.m bukunya Membangun Desa,

mengemukakan enarD cara untuk oenbangkitkan partigipasi

maoyara-kat tereebut, yaltu :

1 . t'lerrgEUnakan prlnalp pertukaran dasar ( Ba.lc
exchange prl-nclplee), yaltu nelalul pendldlkan
tlnbal ballk nanfaat yang dlterloa lanesuns oleh
uaeyara-kat.

2- l.lenberlkan binblngan dan kepercayaan kepada
oaeyarakat melalul lenbaga kemaeyarakatan dengan
menperhatlkan kondlel eoelal, sehLngga Eotivaal
maoyarakat eemakln kuat untuk berpartl-sl-paei -
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Keglatan p€mbangunan harue bereifat dan
berfungai eebagal stimulan yang mampu
oenlngBatkan partleiPasl dan awadaya masyarakat -
Rancangan peobangunan harus eederhana dan mudah
dlpaha.nl oleh maayarakat, eehingga meoudahkan
masyaralat r:ntuk mellbatkan dlrl -
Henyelaraakan progra.lt-progran penbangunan dengan
aeplraol yang berkenbang dl maeyarakat.
t'lellbatkan oaayarakat dalan membuat suatu
rencana dan keputuoan.

Darl keenao polnt dl atas, dapat dipahami bahwa

uaaha untuk menggerakkan partiaiPaai masyarakat

oerupakan suatu keharusan dalam membangun suatu

maeyarakat -

Dalam proseE pembangunan, partisipasi masyarakat

dapat berfungei eebagai input maupun output untuk

tercapainya tuiuan pembangr.rnan yang dapat digera-khan dan

dibaneun. Oleh karena itu, yang dapat memegang peranan

dalam mernbangkitkan dan membentuk partielpaai oasyarakat

tereebut di pedeoaan adalah para peminpin formal dan

informal, sebab mereka berintera-ksi langaung dengan

maeyarakat:dan perangkat lain -

Adapun salah satu asPek yang dapat mendorong

partieipaei masyarakat melakeanakan Immbaneunan

pendldikan agalra adalah penirPin formal dan pemlnPin

informal .

Yanc dlnakeud dengan pemlmpin formal adalah orang

yang diangkat dan ditunJuk oleh auatu bqdan atau

organiaaal tertentu aecara resmi berdaearkan Surat

Keputuean - Sedangkan pemimpin informal ialah orang yang

diangkat aecara formal yang dldagarkan atas kemampuannya

mempengaruhi masyaralat atau orang lain dalan

3

4

5

6
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pengangkatannya tldak meDakal Surat Keputusan gerta

tidak mempunyai atasan -

Penelitlan lni oengambll lokasi dl Deea Art"j ir

Pulang Pieau Kecaoatan Kahayan Hilir Kabulnten Kapuae

yang berdasarkan haell obeervaal dan wawancara awal'

terdapat 22 oran9 Pemimpin formal dan 18 orang Pemimpin

informal- Jadi, berjumlah 40 orang-

Di Desa AnJir Pul-ang Pi-eau, berdasarkan hasil

pengamatan uremiliki kemaJuan yang cukup peeat di bidang

pembangunan sarana dan prasarana pendidikan, baik agama

maupun umum - Kerukunan hidup beragan:rnya etabil, dan

keria aama antar aparat pemerintah dengan masyarakat

juga kelihatannya baik- HaI inilah vang menimbulkan

suatu pertanyaan, apakah pemimPin yang ada di desa

tersebut sudah memerankan dlrinya dengan baik eesuai

dengan proporsinya, ataukah tingkat partisiPasi

masyarakat dalam me laksanakan pembangunan pendidikan
:

agama cukup tinegi ?

BeranJak dari latar belakang itulah yang mendorong

penulie untul nenellti dan mengkal i eerta menelaah

naealah tersebut, dengan Judul : - ST{JDI BANDING PERANAN

PE!,IIMPIN FORI{AL DAN INFORT'AL DAI.AT'I I{ENDoRONG PARTISIPASI

HASYARAKAT MEIAKSANATAN PET'{BANGI''NAN PENDIDITAN ACiAMA

DI DESA ANJIR PI'I,ANG PISAU XSCAI'IATAN XA}IAYAN HILIR

KABT'PATEN KAPUAS'"
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B Rumuean Magalah

Beran.J ak darl persoalan dl ataa, maka peruasalahan

pokok dalan penelltlan lnl adalah :

1- Bagalmana Ireranan peulupln foroal dalam mendorong

partlalpaal oasyarakat melaksanakan peobanEunan

rrcndld lkan aga.ua dl Deea AnJlr hrlang Pleau Kecamatan

Kahayan H111r-

2- Bagaimana pe r€rnan pemlmpin informal dalam mendorong

partlalpaal mnayarakat oelaksanakan pembang\rnan

pendldikan agama di Deea AnJlr Pu lanc Pigau Kecamatan

Katrayan HlI1r.
3- Adakah perbedaan antara peranan peolmpin for-ma I dan

inforoal dala.ur loendorong portiaipael masyarakat

me la-ksana.kan pend ld lkan aga.oa dl Desa Anjlr hrlang
Pisau Keca.oatan Nahayan Hlltr.

TuJuan dan Kegunaan Penelltlan
Sebagalrrana pokok maealah dl atas, naka penelitlan

lnl bertuJuan untuk mengetahui :

1- Peranan l>emlmpin formal dalam rendorong partieipasi

maeyarakat 6sfak6611ak61 pembangrrnan pendldlkan agana

dl deea AnJlr hrlang PLaau Kecarnatan fiahayan Hlltr-
2. Peranan l)emiitt)in lnforoal dalam mendorong partiaLl)aBi

maeyarakat melakeamakan pembangunan Pendldlkan Agama

dl desa AnJ 1r Pulang Pleam f,ecamatan f,ahayan Htllr-
3- Perbedaan peranan antara penlmpln foroal dan lnforual

dalam Eendorong l>artlalllagl ma.gyara.kat melateanralranr

penbanerrnan Pendidlkan Agana di Deoa AnJ 1r hrlang
Pleau Kecamatan Kahayan Hlllr-

Sedanffksn haell darl penelltlan lnl dlharapkan

dapat ber8rrna :

c
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Sebagal bahan masukan dan pengetahuan bagl para

peminpin atau tokoh maeyarakat, khueuenya yang berada

di deea Anjir Pulang Pieau-

Sebagai sarana [>enge ta.l.uan dii lao upaya menlngkatkan

wawagatl kellmuan dan pengalaman bagl peneliti
mengenai maealah kepeoinpinan di maeyarakat dalam

memberikan motivaai dan ulutemacu uasyarakat untuk
berpartloipasi aktif mela_keanakan pembangunan,

khueuenya di eektor Pendidikan agana -

Sebagal bahan informaei bagi inatanai atau lembaga

terkait Dengenai peranan yalg diLakukan para peminpin

di pedesaan dalam rangka meoberikan ootivasi kepada

masyarakat untuk ikut eerta a-ktlf dalam pembangrxtan.

Untuk bahan kaJian dan referensi iloiah, khususnya

bagi oaealah yang relevan unt,k penefitian
se lanj utnya -

Untuk nenambah khaeanah perpuetakaan yang ada di
STAIN Palangkaraya.

TlnJauan Puetata

1- Pengertlan Peranan pemlmpLn Formal dan Inforoal
a- Pengertian Peranan

Sebe lun dluralkan tebth Jauh tentang p€|ranan

pemlnI>ln fornal dan informal, terleblh dahulu
dlkeuukakan pengertl,an peranan -

Menurut Mlftah Ttroha (1993 z 2?) .'peranan

adalah eerangkalan perJ.Iaku yang dlharapkan

3

4

5
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dllakukan oleh aeaeorang". Sedangkan Moh. Uzer

Ueman ( 1992 : 1) menegaekan

"Peranan adalah serangkalan tingkah laku yang
ealing berkaltan, yang dt lakukan Beseorang
daIa.n eituael tertentu eerta berhubungan
den8an keoaJuan dan I>erkembangan tingkah
Iaku".

Kemudlan Soe.iono Soekanto

menJelaskan balrwa peranan merupakan

dari euatu kcdudukan yang mencakup

( 1987

aspek

tiga hal

:. 221

d inamis

1) Peranan adalah meliputi norma-norma yang
dlhubungkarr poeiBl atau tempat aeaeorang dalam
masyarakaL. Peranan juga merupakan rangkaianperaturan-peraturan yang meobimbing seaeorang
dalam kehldupan kemasyarakatan -2) Peranan adalah euatu kongep p,erthal a1>a yang
dapat dilakukan oleh individu daLam masyarakat
sebagai organioael.

3) Peranan dapat Juga dlkatakan aebagal perilaku
indlvidu yang pentlng bagl struktur masyarakat.

b

Dari beberapa pendapat dl atas dapat dipahami

bahwa peranan adalah suatu aktlvitas atau tindakan
tertentu yang Demrn j uk-kan keterlibatan seaeor€rng

dalam euatu situaal tertentu yang dapat memberlkan

pengaruh terhadap perubahan tlngkah laku oerta
seeuai dengan tujuan yang ingln dicapai.
Pengertian Peuinpin Formal

Kartinl kartono (1984 : 8) nenjelaskan

tentang I)eDiBI)in formal, yaltu :

"Orang yang oleh organlaaal tertentu dltunjuk
aeabagi pemiro;rln berdaearkan keputuean danpengangkatan reeml organlsaal-, dengan eegala
hak dan kewal iban yanEf berkaitan dengamya
untu-k mencapai Eaaaran organiaaal " -
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Sedangkan Ek- Inam Munawl-r ( tanpa tahun : 93)

uemberlkan pengertian, pemimpln formal adalah

"Orang y6ng aecara reemi diangkat dalam
Jabatan kepemlmplnan, teratur dalam
organlgaal aecara hirarchi, tergaobar dalam
euatu bagan gambar yang tertentu dalam tiap-
tlap kantor. Kepemlmpinan inl lazimnya tidak
dengan eendirlnya dapat memberlkan jaminan
bahwa aeaeorang yang diangkat menjadi
pemimpin formal dalam organisasi itu dapat
diterima .juga oleh anggota organi.Basi -
Sebagai pimpinan yang seaungguhnya, hal ini
diuil dalam praktek, pendekatannya Iebih
banyak bersumber dari atas, pemimpin formal
(formal Ieader) ini lazim dikenal dengan
latllah Kepala" -

Keoudian dalam buku Peminpin dan l(epemimpinan

disebutkan pcmimpln formal adalah : "Pimpinan yang

secara langsung diangkat dan dipilih oleh rakyat

atau warga masyarakatnya". ( Mar-at, 1983 : 1O7 )

Dalam buku Slsten Kepemimpinan dalam

flasyarakat Pedesaan Daerah Kalimantan Tengah

disebutkan bahwa pemlmpin foroal itu harus

memllikl Eyarat, yaitu :

1) Meopunyai pendldlkan, makeudnya bisa baca
tulis, eebab sebagai eeorang pemimpin akan
banyak terlibat aecara langeung dengan baca
tul ie -

2) Berrrlbawa, artinya seluru.l. maeyarakat nengakui
bahwa aeBeorang itu pantaa menjadi pi-Epinan,
karena apa yang dla perbuat tneo€rng semata-mata
untuk kepentingan naeyara-kat deea-

3) Beralkap adIl, yaitu dalam mempertimbangkan
sesuatu hal ia aelalu meLihat dari aenua
Eeglnya, BeEua hal dlpertl-nbangkan dengan
blialoana sehingga at>a yang dlputuekal
dlrasakan memang waJar -

4) JuJur, artLnya apa yang diucapkan eama dengan
pelaksanaannya.

5) Slfat kebapaan, makeudnya aeulua anggota
maeyarakat adalah sepertl ana-knya eendiri dan
la dlraeakan aebagal pellndun8 bael aernua
anggota maayarakat - ( Dikbud KalTeng, 1989 : 47)
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Darl beberapa pendapat dl atae dapat diPahaml

bahwa l>€mlmpin formal adalah orang yang dlangkat

dan ditunJuk eerta dipilih aebagai pi-El>inan

berdaearkan pengangkatan aecara regmi oleh Buatu

badan 6tau organlaasl tertentu untuk mencapai

aaearan yang diinginkan oleh badan atau organieasi

tersebut yang didasarkan dengan syarat-syarat

Ler tentu .

Pemimpin formal dl desa nenurut Undang-Undang

(UU) No-S tahun 1979 pasal 3 tentang Pemerintahan

Deea ditetapkan bahwa pemerintahan desa adalah

Kepala Desa dan Lembaga Musyawarah Desa (Ll,rD) -

Selan jutnytr ditetapkan pula bahwa IEmerintahan

desa dalam melal<ukan tugasnya dibantu oteh

perangkat desa dan kepala-kepala urusan.

Aktivitas yane di lakukan oleh pemimpin formal

di desa adalah menjalankan keeiatan Runah Tangga

Desa, uruaan peoerintahan, me lalreanakan prograJtr

peDbanElrnan baik yang beraeal dari pemerintah

puEat ataupr]n daerah. Mengembangkan semangat

gotong royong, per0binaan ketentraman dan

ketertiban dega Juga terroaeuk aktivitas yang

harue dl laku.kan oleh pemlnpln formal -

Pengert lan Pemimpln Inforual

Kartlnl Kartono (1994 : 9) mengemukakan

tentang pengertian peEimpin inforoal, yaitu :
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"Orang yang tidak rnendapatkan pengangkatan
formal eebagai pemimpln; nanun karena la
memlLiki eejumlah kualltas unggul , dla
mencapai kedudu-kan eebagai orang yang manpu
meopengaruhi kondisi pslkis dan perilaku
euatu kelompok atau maeyarakat" -

Sedangkan Ek- Inam llunawlr ( tanpa tahun : 94)

menegaskan

"Pemimpin informal (informal leader) adalah
kepemlmpinan ini tidak menpunyai dasar
pengangkatan resmi tidak nyata terlihat dalam
hirarchi organisasi, juga tidak terlihat
ganbar bagan".

Khusus pemimpin lnformal di desa W- Hofsteede

eebagai( 1991 113 ) merumuskan pengertian

berikut

Dari beberapa pengertian di atas, dapat

dimengerti bahwa pemimpln informal adalah pemj.npin

yan8 tldak Denpunyai dasar pengangkatan reeml dan

tldak nyata terlihat dalam etruktur organiaaai,

naoun kewibawaannya dlakul oleh tnaE yarakat atau

kelompoknya.

Pemlmpin lnformal lnl nemlllkl clri-cirl,
dlantaranya aebagai berikut :

1) Tldak Eeol>unyal penunJ ukkan formal atau
legitlnltae eebagal pemiml>ln -

2) Kelonpok masyarakat atau pakyat menunJ uk
dlrlnya dan mengakuinya aebagai pemlopln.
Statua kepemlmplnannya berJ-angaung aelaoa
kelompok,/masyarakat yang beraangkutan maalh
menga]nrl dan nener lma prlbadlnya -

"Orang yang berpengaruh dan dla-kui sebagai
plmpinan oleh suatu kelompok atau golongan
tertentu atau eeluruh masyarakat deaa,
tetapi tidak merDegang jabatan regmi di
pemerintahan" -
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3) Dta tldal mendapatkan drrlnrngan / backing dari
Brratrr organlsasl formal dalam men.i alankan trrgae
kepeE, Dplnannya .

4) Biaeanya tidak mendapatkan tmbalan balae iaaa
6tarr i orba lan iaaa itu dlberlkan aecara suka
reIa.

5) Tldak dapat dlmutaalkan. t,lda-k pernah Eencapai
promal darr roemllikl atasan- Dla tlda& perhr
oerenrrhl perayaratan fornal tertentu -

6) Apablla dla melal(ul(an keaalahan, dia ticlak
damt dlhrrkum: hanya ea.i a respek orang terhadap
dlrlnya .-l arl i berkurang, atau dia ditlnggalkan
oleh oaesarrya - ( Kartirrl Kartono. 1994 : I )

Dl deea pemi&pin informal i-n1 eeLaLrr ada dan

baikp€rannya aangat kelihatan bIIa ada kegiatan,

dalam perayaan hari Naeional atarr keagamaan -

l{engena 1 pemlmpin- pemlrnpin lnformal di suatu

113),desa dieebutkan oleh W- Hofeteede (1991

yaitu
"Petani kaya, petanl menengah, petani miakin,
keturunan cikal bakal deoa, para kakek, Pa-
Kuncen. Pa- [,ebe ularaa, uetaz, kyai, eenlman,
peBiBpln aliran, pegawai, bekae pamong deea,
gr.rru, orang desa yang cukup lama tinggal di
Irrar deea rlan dianggap oleh Daeyarakat cleea
uempunya i pengala.man yang cukup banyak.
penalunarl, veteran, pedagang, bidan, perawat,
pengrajln, laterl peJabat, pengurus
organlaasl wanita" -

Part,ieipasi pemimpin lnformal dalam urugulrr

desa dan pembangunan deBa adalah aangat penting

deoi lancarnya usaha para pemimpin formal -

Sebaliknya pemlrpin infornal, dalam situaei dan

kondlsi tertentu dapat uengorganLel-r ketidakpuasan

rakyat

aatu

terhadap peninpin lnforoal - Sebab aalah

6r-rEber pengaruh pemimpln lnformal adalah

memiliki hubungan tertentu dengan maayarakat di
Iuar deea- Dia Juga daeat tneutegang Ix)ranan dalam
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keputuean, mlsalnya dalam peruEu€tan gaga€tan,

peobLcaraan dengan tetangga atau kawan, dan

perblcangan eebe lum rapat desa-

Dalam kehldupan sehari-harI, pemimpin

lnforoal oerupakan teladan. Pendapat dan aarannya

nudah dlterloa- Hengenal hal lnl, dalam buku Azas-

azaa Kepemloplnan dal.am lel.am dlsebutkan bahwa

peminpln informal harue oemancarkan daya untuk

eifat-elfat kepemiopinan yang aungguh-sungguh,

ecpertl:

1) Mempunyai pengetahuan yang luaa tentang hukun
adat dan tetiadat aerta tradlsl.

2) Dapat dlpercaya, mempunyai kepribadian yanc
nantap dapa.t dlcontoh dan dlteladanl eegaLa
tinda-k-tanduknya -

3) Bemlbawa dengan penampllan yang eelalu
meyaki-nkan Daayanakat -

4) Pertlnbangannya tepat dan selalu adll dalao
keputuaannya-

5) Dalan pergaulan tidak nembeda-bedakan aeaeorang
memperl.aln:kan orang dengan ramah taoah sehing€a
la merupakal pribadl yang menarlk, bersifat
kebapaan yang menyayangl pengl-kut -( Dlkbud Kal-Teng, 1986 : 49 )

1) Kemamprran memikat hati orang lain-
2) Dapat oenempatkan dlrinya tepat di antara anak

buah dengan hubungan yang aeraai.
3) l4eoang menguaeai organisaei dan tujuannya

dengan balk-
4) t'lemiIlkl tehnik-tehnik kepenlopinan yang tepat-
5) |lemlIikl ke lebihan- ke lebihan daya phieik,

phielkao dan menLaI Berta daya pikir atas
mereka yang dipiopin.
( Ek. Imam Munawir, tanpa tahun : 94 )

Selaniutnya pemimpin informal Juga mempr:nyai

persyaratan, aeperti yang dtkenukakan dalam buku

Siaten Kepemimplnan dalam Maayarakat Pedeeaan

Daerah Kalimantan Tengah, yaitu :
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Persyaratan yang dlkenukakan dl ataa bukan

pereyaratan nutlak yang harue dimiliki oleh

peolmpin informal , karena penilaian atau asuEai

maeyarakat terhadap orang yang dianggaP melebihi

taraf keuampuan mereka Juga kadanS-kadang di depan

mereka tidak memiliki power (kekuatan) atau

khariema (wibawa). Jadi apa yang diungkapkan di

atas adalah sebagian kecil dari persyaratan tidak

tertufie yang ada di masyarakat.

Peranan PeDiBPin formal dan informal dapat

ditentukan oleh kriteria, avarat-Byarat dan

ciri-ciri yang telah dikenu-kakan di atas yang

kesemuanya kembafi kePada Peminpin itu sendiri,

bagaimana menerapkan kemampuan dan memanfaatkan

pemikirannya untu-k menggerakkan nraaBa demi

terwuj udnya Pembangunan yang diinginkan-

Partieipasi Maeyarakat Uelakeanakan Pembangunan

Pendidikan Agana

a- Pengertian PartigiEnsi llaeyarakat Me lakeanakan

Peobangunan

Dalan buku Pembangunan llasyarakat dleebutkan

tentang pengertian PartielPaeL, yaltu " f,eadaan

rrntuk uembanEun berhasllnya setlaP Prograo eegual

kemampuan aettaP orang tanpa berartl oengorbankan

kepentlngan dlrl eendlrl"- ( Tallzlduhu Ndraha '
1987 : 1O2 )
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Sedangkan Euenaedl ( 1995 : 47) dalam bukunva

Membangrrn Desa mengemukalan pengertlan pa.rtlelPaal

yaitu : "KeterlLbatan aeeeorang pada keglatan

bereana".

Tentang Pengertl6n naeyarakat dalao

Eneiklopedl PopuLer dleebutkan, yaltu : "Sebagai

keeeluruhan yang kongkret-h l stor 1e darl aegala

hubungan tiobal ballk antara oanuola dan El€rcam-

macao kelompok" - (Yavaaan Clpt,a loka, 1984 = l44l -

Keoudlan H. Abu Ahmad I ( 1991 : IOG ) DengutiP

pendapat R- Llnton bahwa yang dlmakeud maoyarakat

yaitu :

SetiaP ketoupok manusla yang telah cukuP la'oa
hidup dan bekerJa ea-oa, eehingga mereka ini
dapat Dengorganlsaeikan dlrlnya berpikir
tentanc dirinya dalao satu keaatuan eosial
dengan batae-batae tertentu-

Mengenai Pengertian pembangunan' Kusnaedi

( 1995 : 37) menielaekan bahwa

PembanEunan eering diartlkan aebagai kegiatan
untuk merubah suatu kondlel kelnda kondlei
yan€ leblh batk yang Denyanekut elfat' pola
pftfr dan kehidupan eoelal ekonomi suatu
oaeyarakat -

Sedanclan Sondang P- Slaglan menvata]ran

bahwa :

Pembangunan adalah sebagal usaha atau
rangkatan ueaha Pertumbuhan dan perubahan
berEncana yang dl lalnrkan Becara aadar oleh
guatu bangaa, negara dan Pemerintatr, menuJu
modernltas .-- ( Tallzlduhu' 1987 : 11 )

Selanjutnya dalam Eneiklopedi Indoneeia

disebutkan bahwa



Pembangunan adalah pertumbuhan, perluaaan
ekspangi yang bertalian dengan keadaan yang
harus digali dan harus d ibangun agar dicaPal
kemaiuan di masa yan€l akan datang -
Pembangunan tidak hanya kuantitatif, tapi
juea kualitatif manusia eeutuhnya -
( Ichtiar Baru, 1984 : 2612 I

Darl beberapa pengertLan dl ata8, dapat

d ipaharni bahwa partislPaei maeyaralat melaksanakan

pembangunan adalah keterlibatan atau kei-kutsertaan

sekeloopok manusia untuk me lakulan kegiatan yang

bertuiuan untuk memPerbaiki situasi dan kondisi

agar dicapai kemaiuan di nasa yang akan datang-

Pembangunan ini sifatnya universal dan di berbagai

sektor .

b. Bentuk-bentuk PartisiPaei Masyarakat

Dalam buku Perencanaan Pembangr:nan,

dlkenukalan bahwa ada tiga bentuk partisiPaai'

yaitu:

1) Keterlibatan aktif atau partisipagi masyara-kat
dalam prooes penentuan arah strategi dan
kebiiakan t>embangunan yang dilalmkan
pemerintah, baik itu yang berlangsung dalam
proaea politlk mauPun dalam Proaea eoeial
hubungan antara ke lompok masyarakat -

2) Keterlibatan dalam oenikul beban dan
bertanggung iawab dalam pe laksanaan kegiatan
pembangunan yang dapat beruPa sumbangan dalam
mobi lieael surober-sunber pembiayaan Pembargunan
kegiatan produktlf yang aeraai' Eauprrn
pengaxrasan eoelal atag Jalannya Pembangunan dan
haL-hal lainnya yang dapat nendukung -

3) Keterllbatan dalam memetlk hasll dan manfaat
penbanEunan secara berkeadllan ' ha1 lni dapat
diwuJ udkan dalam bentuk keglatan produktlf-
( Blntaro, 1993 : 2O? )

l7



Dalan hal yang aaoa,

dengan mengutlp berbagal

bahwa :

Ta l lzlduhu

pendapat

1B

(1987 : 1O3)

mengemukakan

1) Partleipasl daLam / oelalul kontak dengan Plhak
Iain, eebagal ealah eatu tltlk aral perubahan
ao6laI.

2) Partlelpael dalam nrenPerhat lkan ,/ oenyerap dan
memberi tanggapan terhadaP inforoasi, balk
dalam artl menerlma (urcnaatl, memenuhi '
mel-aksanakan ) , menglakan, oenerima dengan
syarat maupun dalarrt arti oenolaknya.

3) Partlaipaal dalam perencanaan pembangunanr,
termasuk pengaobi Lan keputusan .

4) Partlaipaal dalam pelakeanaan operaeional
pembangunan.

5) Partiolpaal daIaE urenilal pembangunan.
6) Partieipael dalam Eenerima, meme-lihara dan

mengembangkan hasll pembangunan.

Sebagian tokoh Sosiologi meDbagi bentuk

partleipaai inl kePada dua rnaca.o saJa, yaitu

partioipasi Vertikal: partleimsi antara eeaama

warga atau anggota perkumPu lan dal-am pelahaanaan

pembangr:nan, kenudian partisipasi Horizontal;

parttsipasi antara atasan dengan bawahan ' Penglkut

denEan orang yang dlikuti atau antara ralyat

dengan pemerlntah -

Dari berbagai bentuk partleipaei di ataa

yang terpenting baEi para penlloPin adalah

bagalmana menerapkan slatem kelremlnPinan yang

dlnlltklnya dalam rangka mendorong masyarakat a8ar

berrnrtlelpael al<tlf dalam berbagal pelaksanraan

Pembangunan-
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c- Bldang-bidang Pembangunan di Pedesaan

GBHN 1993 telah menegaskan tentang aaaaran

pembangunan naeional, yaitu tuJuh bidane : Bidane

ekonomi, bidang keseiahteraan rakyat, Pendldikan

dan kebudayaan, bidane agama dan kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, bidang ilnu

pengetalruan dan teknologi, bidang hukum, bidang

politik, aParatur negara' Penerangan ' konr:nikasi

dan media masaa, dan bidang pertahanan keamanan -

Dari ketuiuh bidanc tersebut' diharapkan

antara pembangunan di perkotaan dengan pembangunan

di pedesaan meoiliki titik keseimbangan -

Kemudian dalam rangka Pembangunan di pedesaan

tuJuh bidang penbangunan tersebut diiabarkan

menJadl eebelas aektor, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Kugnaedi (1995 : 46)' vaitu :

1. Bidang Perekonomian
2. Btdane Pendldikan
3- Btdane kesehatan
4. Bidanc sostal Politik
5- Bidang ketahanan dan keamanan
6- Bldang mental ePlritual
?- Bldang aarana dan praearana fisik
8- Btdang I lngkungan hiduP
9- Btdane hukun

10- BldanS ilmu Pengetahuan
11. BidanC korunlkaei dan informaei

d- Penbangunan Pendldlkan Agana

Pendidikan agama merupakan bagian pendl-dikan

yang amat Pentlng yang berkenaan dengan aepek-

aapek elkap dan nl-Ial, antara laln akhlak dan

keagamaan - Oleh karena ltulah, Pendldlkan aga"Eta
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oenJadl tanggung J awab keluarga' maeyarakat dan

pemerlntah-

Adapr-rn yang dlmakeud dengan pendidikan

adalah :

Aktlvttas dan usaha
menlngkotkan kePr itrad ian 'pengetalruan dengan membina
yang menyangkut rohani darl
( Kusnaedl, 1995 : 6l )

manueia untu-k
keteranpi ltrn danr
rxltensi Pribadi

j asman i -

Dt dalam Enelkl'opedl Indonesia iil-id 5

dieebutkan tentang pengertlan pendidikan, yaitu

"Proaea membimbing uranutlia dari kegelaPan,

kebodohan, kecerahan pengetahuan" - ( Ichtiar Baru'

1984 : 2627 t.
Sedangkan yang dinaksud dengan agama adalah :

Suatu pandangan hldup yang Elau tidak tnau
dipakai dalam kehldupan individu mauPun
keLompok, mempunyai azaa yang fitri' dan
satine berkait dalam euatu hubungan Pengaruh
mempengaruhi dan saling bergantung
( interdependence ) dengan semua faktor yang
ikut membentuk etruktur eoaial dalam
maeyarakat manaPun.
( Nabil M- Tauflq, 1987 : 34 )

Dalam Enslklopedi Umurr disebutkan rrngertian

agama eebagal berikut :

AJaran tentang kewal lban dan kepatuhan
tirhadap aturan, petuniuk, perintah yang
dlberlkan Allah kepada manueia lewat
Raeul-Nya, dan oleh utusan-Nva diaJarkan
kepada orang-orang dengan pendldlkan dan
tauladan- ( A.G- Prtnggodlgdo, 1973 : 478 )'

Dari uraian yane dlkeDukakan dt atae, dapat

dipahaml bahwa vang dloakaud dengan Pendldikan

aga-ula adalah euatu Proaea atau usalta yang

dl lakukan oleh manuela dalam uPaya untuk mengubah
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jalan hidupnya menuJu kehidupan yang baik dl dunia

dan akhirat dengan Jalan nengikuti aJ aran yang

dieampalkan oleh utuean-Nya -

Dalam rangka pembangunan yang etabil, naka

sangat diperlukan hal-hal yang terkait dengan

pendidikan agama, yaitu paket-paket atau bahan

pelajaran dar.i masing-maeing agala yang dianut,
guru agama yang memadai dan memenuhi syarat / kode

etik keguruan, aarana dan praearana yang cukup dan

memenuhi syarat, Iingkungan yang aesuai dan tu.juan

yang ingin dicapai oleh pendidikan agama -

Pembangunan di bidang pendidikan agama

berorientasi kepada perbaikan kondisi masyarakat

di bidang roental spiritual, karena agama oengatur

hubungan manueia dengan Tuhan Yang Hala Esa,

hubungan manusia dengan oamusia, hubr-mgan manusi-a

dengan alam, dan hubungan manueia dengan dirinya,
aehingga dapat tercapai keeelaraean, kese imbangan

dan keserasian dalam kehidupan Danusia

bertnaeyarakat -

OIeh karena ltu, aga.ura Islam telah
nenggariskan bahwa tuJ uan dari pendidikan agana

Iolam adalah eebagalnana yang dlkenukakan oleh

Zakiah DaradJat (1993 : 4O), yaltu berlei tiga
pokok : fman, lImu dan amal- Ketlganya lnl tldak



mudah untuh dicapai dan harua Delalu1

karena memuat nilal-nilal yang sangat

untuk kehidupan di dr:nia dan akhlrat-

Proaea,

esens 1al

Koneep dan Pengukuran

Beberapa pengertian dan batasan rnaaalah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah peranan peminpin

formal dan informal , makeudnya adalah aktlvltae atau

kegiatan yang dl lalnrkan oleh pemlmpin, baik formal
Eraul>un lnformal dalam roendorong IErt1slE>aai masyarakat

me laksanakan penbangunan pendldikan agaDa _

Pemlmpln formal yang dlJadlkan obyek penelltlan
adalah kepala deea, eekretarie dega, ketua dan

eekretarle LXHD, kepala-keI>ala uruaan, ketua dan

eekretarlo karang tamna, ketua dan eekretaria pKK dan

r

B. Rumusan Hlpotesa

Adapun masalah yang akan diuJi dalan penelitlan tnl
adalah:

1- Terdapat perbedaan antara peranan pemlm1>ln formal dan

i-nfornal daLam oendorong partisipaai maoyarakat

ure laksanakan pembangunan pendidlkan agama dl Deea

An.jir Pulang Pisau Necanatan Kahayan Hilir-
2. Peran Erenlmpln informal lebi-h tinggi darl pada peran

pemimpj.n formal dalam mendorong partlsipaai
masyarakat melaksanakan pembangunan pendidikan ag€roa

di Deea AnJir Pu lang Pieau Kecanatan Kahayan Hi1ir-
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ketua-ketua nA- Sedangkan yang diiadlkan obyek

penelitian untuk pemimpln lnformal adalah tokoh agarna,

petani kaya, pedagang kaya, tokoh peouda dan Dantan

eeJuang (veteran ) -

Pemlml>in lnformal adalah orang terkemuka, berwibawa

dan menjadi panutan di masyarakat, namun tidak memegang

iabatan resmi di pemerintahan-

Adapun kegiatan atau aktivitao yang d i lakul<an oleh
peminpin formal dan informa.I meliputi pemberian

pengrluhan kepada maoyara-kat, menghadiri rapat atau

1>ertemuan yang membahas tentang perbaikan aarana dan

praaarana pendidikan aga.ma, memberikan eiaran dan

pendapat yang bereifat positif, kehadiran dalam setiap
gotong royong, keikutsertaan dalan mengelola lembaga

atau sarana Pendidikan Agama Is1am, keterlibatan dalam

kepanitiaan PHBI , keterlibatan dalam membentuh dan

mengelola majlis ta-IIm / pengaj ian, memberikan bantuan

atau sr:mbangan untuk perbaikan aarana dan praaarana

Pendidikan Agama Ielam dan bentuk bantuan yang

diber ikan -

SelanJutnya untuk Den8etahul peranan nereka dapat

dllihat dari lndlkator di bawah ini :

1- l.lenberlkan penlruluhan tentang peobangunan pendldlkan

ag6uta, baik Baat rapat ataupun berkumpulnya oratrg

banyak dalam eatu bulan-

Kategori Skor

a- Tlga Eampal empat kall 3
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b. Satu aao1>a I dua kall 2

c. Tldak pernah urember lkan 1

2- Kehadlran dalam rapat atau perteouan yang membahas

perbalkan sarana dan praaarana PAI dalam satu bulan.

Kategorl Skor

a. Tlga aa.Dpa I empat kal l 3

b - Satu ea.urpa 1 dua ka I i 2

c- T1dak pernah hadir 1

3- l'lemberikan saran dan p,endapat yang bereifat poeitif
dalam aetlap rapaL atau perteouan dalan satu bulan.

Kategori Skor

a. Empat eampai enam kali 3

b- Satu oampai tiga kali Z

c. Tidak pernah memberlkan 1

4- Kehadlran dalam getlap gotong royong perbaikan sarana

dan prasarana pendidikan agama dalam 6 Dlnggu -

Kategori Skor

a- Tiga Barpai empat ka1l 3

b- Satu eampaj. dua kali z

c- Ttdak pernah hadtr 1

5- Keterlibatan mengelola lembaga / sanrana pendidlkan

a8a.Da-

KateEorI

a- Jadl t,engurus lntL
b . Jadl ften€n-rrua blaga sal a

c- Ttdak Jadi pengurue

Skor

3

2

1
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6- Keterllbatan dalan kepanitlaan Peringatan Hari Besar

Islan ( PIIBI ) -

Kategori Skor

a. Jadi panitia inti 3

b- Jadl panltla blaea aaia 2

c- Tidak Jadl panitia 1

7- Keterlibatan dalam membentu-k dan mengelola pengai ian

atau IlaJ I ia Ta - l im -

Kategnri Skor

a. Memberikan ide dan saran sekaligue jadi pen8urus 3

b- |lemberikan ide dan saran atau iadi tEngurus e.aia 2

c- Tidak terlibat sama sekali 1

8- Bentuk bantuan yang dlberikan dalam rangka perbaikan

aarana dan prasarana PAI daLam aatu bulan-

Kategori Skor

a- Tenaga dan dana 3

b. Tenaga atau dana aaia 2

c- Tidak neoberikan bantuan 1

9- Jr.rnlah eumbangan atau bantuan yang dlberlkan dalam

rangka perbalkan Barana dan praaarana PAI dalam eatu

bulan.

Kategori Skor

a- Rp- 51OO - ke atae 3

b- Rrr- 31OO - Bp- 5OOO 2

c- Rr>- 1OOO - Rp- SOOO 1



BAB II
BATI,AN DAN I{E'II]DE

A. Bahan dan Macao Data yana Dlsunal.sn

Bahan dan Dacoo data yang dlsunakan dalam

penelltlan 1nl terdlri rlarl dua Dacaar, yaltu :

1. Bahan tertulle. yaltu aeurra lnforuaal yang dlperoleh

riarl tullsan, aralp, dokuDen, lalrcran dan haeil

penelltlan yanS relevan dengan naealah vang ditellti-

Bahan lnl mellputi :

a- Keadaan geografl desa -

b- Jun}ah Penduduk Deea An.Jlr Rrlang Pieau-

c. Keadaan pendldtkan perrdrrduk Desa AnJlr Pulane

Pleau.

d. Sarana dan praearana yang ada dl Deea AnJlr Rrlang

Pi.sarr -

e- Jtrmlah lenbaaa peudldlkan aga.oa dan tempat ibadah
:

di Deea An.J 1r hrLang Plaam-

2- Bahan tldak tertulIs, yaitu eemua keterangan atau

Lnforoaal ttdak tertulis yang dlperoleh melalui

observael, wawancara, angket dan dokumentael.

Bahan lnl neligrtl keglatan ,/ aktlvltae Peulnpl,n

foroal dan lnforoal, valtu :

a. Hemberl-kan penyu Iuhan tentang l>embanE;unan

pendidikan af{ama -

26



27

Kehadiran dalam rapat atau perteuuan yang membahas

tentang perbalkan earana dan prasarana pendldikan

aga]na-

l{emberlkan Baran dan pendapat yang bereifat
pooltlf dalam aetlap rapat atau perteouan.

Kehadlran dalam eetiap goton8 royong perbaikan

aarana ,/ praaarana Pendidikan Agama Ielam-

Keikutsertaan da]-am oengelola lembaga / garana

Pendidikan Agama Islam.

(e ikuteert,aan datao kepanit.laan PHBI -

Keterlibatan dalam membentrrk dan mengelo).a

pengaj 1an atau mailis ta-lin.

Bentuk eunbangal ,/ bantuan yang diberikan.

Jr:mlah sumbangan ,/ bantuan yang diberika-n dalam

rangka perbaikan aarana dan praaarana Pendidikan

Agama Islam.

Metodologl

1- Populaei

Seguai den8an permasala.l.an yang dltelltl, yaitu

tentang peranan peniml>in foroal dan lnforoal dalao

uendorong partlgipaai roasyarakat 6qlaltg611ak61

pembangunan pendld1kan agarna dl Deea ArLl lr Pulans

PLsanr dengan ren8ambll poprrlasl aeuua pemlmpln formal

dan lnforoal yang berada dl Deaa AnJlr Pulans Pleau

eebanyak 40 orane yan8 terdlrl dart pemlmpln foroal

22 orang dan pemlnpin inforual 18 oranS-

b

c

d

e

f

E

h

i

B
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2A

Pemlmpln formal terdlrl darl kePala deea dan

eekretarls desa, ketua Pf,K dan gekretarienya, ketua

LXHD dan sekretarianya, kepala uruaan Peoerlntahan,

pembangunan dan kemaeyarakatan, ketua dan eekretarle

karang taruna, Peurbantu Pencatat Nlkah (PPN)' dan

sepuluh orang ketua RT. Sedangkan untuk pemlmpln

informal terdiri dari tokoh agama 6 oranS' petarti

kaya 5 orang, pedagang kaya 3 orang, tokoh pemuda 2

orang, dan mantan peiuang (veteran) 2 orang -

Sampe I

Karena penelitian yang dikehendaki adalah

Pendidikan Agama Islam, maka yang dia.ubil sebagai

sampe I darl populasi dl atas hanya yang beragama

Iela.m saia, yaitu 14 orang dari pemiopin formaL dan

14 orang dari pemimpin informal, Jadi beriunlah 2A

orang .

Dalam penentuan samPel, Penulle

kepada I>endapat Winarno Surakhnad (1985

oenyatalan :

berpedoman

10O) yans

Bila populaai cukup houogen, Populasi di bawah
1OO dapat d ipe rgrrnakan eampe I 5O X dan di bawah
1OOO dapat dlpererrnakan eampe I 25 %- TetaPi
adakalanya penarikan eampe I ditiadakan Barlra
aekall dengan memasukkan 6e luruh anggota
populael aebagai samPe I yang sering dieebut
samlle I total -

Berdaearkan pendal>at dl atas' Penulie menetaPkan

seluruh populagl yang beragama Is1am di atas sebagai

eampe I penelltlan, aehingga penelitlan lnl termaeuk

peneLltlan populaei .
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Teknik PenEr:mpu1an Data

Teknlk yang dlpergunakan untut Deoperoleh data

yang diperlukan dalam penelitisn ini adalah :

a- Observasi

Suatu teknlk penEumpulan data yang dl lakukan

dengan mengamati secara Iangsung terhadap masalah

yang diteliti- Adapun yang akan diobservasi adalah

aktivitae pemimPin formal dan informal-

b- Wawancara

Suatu teknik yang akan digunakan untu.k

mendapatkan informasi secara langsung dari

responden dan informan tentang Pe la-ksanaan

kegiatan keagamaan, Pekeriaan dan latar belakang

pendidikan responden, eietem pengel-olaan

Pendidikan Agama Ielam, mailis ta'lin ,/ pengaiian,

usaha perbaikan sarana dan praaarana Pendidikan

Agama Islam, iumlah aarana dan Praaarana

Pendidikan Agama Islao dan ibadah, keadaan

maayarakat dan etrultur Pemerlntahan deea, keadaan

pendidlkan maeyarakat, dan lain-lain yang

berhubungan dengan penelitian.

c- Aneket

Suatu daftar atau kuoPulan pernyataan

tertulls untuh reaPonden y6ng atan ditellti-

Aneket lni dl-lal atau dlJawab oleh responden

aeauai dengan keadaan dan keglatan reeponden

dl bldang pembangunan Pendldlkan Agama Islam-
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d - Dokr-rmentas i
Suatu teknik pengr.rmpulan data yang berbentuk

tuliean atau catatan yang berhubungan dengan

gambaran umum Iokaei penelitlan dan eeJenlsnya.

Teknik Pengolahan Data

a. Editine

Kegiatan ini dilakukan untuk urel ilraL at.i!u

memeriksa kesempurnaan, kejelasatr dan bcnar.

tidaknya data yang diperoleh melalui observasi,
hrawancara, angket dan dokr.rmentasi .

b- Koding

Memberikan tanda terhadap jawaban responden-

HaI ini diLakukan untuk memudahkan tabulasi dan

analisa data.

c- Klasifikaei

Data yang diberi kode, kemudian dikelompokkan

seauai dengan permasalahan atau tingkatarurya -

Dengan cara ini, data mengenai masalah tertentu
tidak IaCi dicaopur den€an data yang 1ain-

d. Tabulasi

l{enyusun tabe l-tabel untuk tiap-tiap variabel
atae data eerta menghltungnya dalam frekuensi dan

proaentaal, sehlngga tergueun data yang kongkret -
e- Anallzing

Menbuat anallBa aebagai dasar untuk menarlk

Lesimpulan yang dlbuat dalam bentuk uraian dan

penafsiran- ( HarJukl, 1983 : 13 )
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Analisa Data

Dalam menganallsa data yang sudah terkr.rnpul,

digunakan analiea kuantitatif dengan menggunakan

rumus uji etatistik, yaitu uji "t" atau tes "t" (Anas

Sudi jono : 1995 , 2'97) yaj.tu :

M HcI
L,o sEtt

1 M

Langkah-langkah perhi tungiutnya sebagai berikut
a- Mencari Mean Variabel X, dengan rumus :

Mx
N1

b. Mencari Mean Variabel Y, dengan rumus

My
N 2

c. Mencari Deviaei Standar Skor Variabel X, dengan

rumus

:x'

:x

SY

sD* {
N 1

d- tlencarl Deviael Standar Skor Variabel Y, dengan

rurluB

:x"
{SDv

N ,



e. Mencari Standar Error llean Varlabel X, dengan

rumus

SD

"tr*
1

N1

f. Mencari Standar Erron Hearr Variabel y, dcngtrn

{ 1

sEu sD2

sEu
1x 2v sEl.t

v
N 2 1

g- Mencari Standar Error perbedaan anLara

Variabel X dengan Y, dengan menggunakam rumus

{

Hca rt

2{M + sBu"z 2

h. Meneuj i kebenaran atau kepalsuan kedua hipoteea
tersebut dl atas dengan metobaldingkan beearnya t
hasll perhltungan (to) dan t yang tercantum pada

tabel nllai "t" dengan terleblh dahulu menetapkan

dera"iat kebebasannya, dengan rutnua :

df atau db = (NX + Ny) - 2

rumu6 :
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BAB III
GAMBARAN UT,,UU IOtrASI PENELITIAN

Geografl Deea

1- Luas dan Batas Wtlayah

Desa AnJir Pulang Pisau adalah sebuah desa yang

terletak di wilayah Kecamatan Pulang Pisalr KabuPaten

Kapuas ProPinsi Kalimantan Tengah, dengan luas

wilayah 7.OOO ha, vang terdiri dari pemukiman 2526

ha, pekuburan 2 ha, perkantoran O'5 ha, tanah wakaf

1,5 ha, irigasi tadah huian 525 ha, sawah pasang

surut 315 ha, hutan 150O ha' Iain-Iain 358 ha'

AdaPun batas-baLas Desa Aniir Pulang Pisau

sebagai berikut :

a- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pulang

Pisau -

b- Sebelah Timur berbataean dengan Kelurahan Mandumai

c- Sebelah Utara berbataean dengan Desa Gohong '

d- Sebelah Selatan berbataean dengan Deea Mantaren I'

2- Jarak TenPuh ke Kota

Desa AnJir Pulang Plsau berada dl tepi sungai

yang menghubungkan Pulane Pisau dengan Mandumai atau

dieebut dengan AnJtr. Deea ini nemPunyal iarak tempuh

ke kota sebagal berlkut :

a- f,e Ibukota Kecamatan : 1'5 trn

b- Ke Ibukota KabuPaten : 40 f,D

c. Ke Ibukota ProPlneL : 9O f,m

33
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Demografl. Deea

1. Junlah Penduduk

Berdasarkan data monografi Desa Aniir Pulang

Plsau tahun 1997, Jumlah Penduduknva 2179 Jiwa dengan

rincian dapat dilihat darl tabel berlkut :

TABEL I

JII4I,ATI PENDI.'DUK BERDASARKAN JENIS KETAHIN
DESA ANJIR PUI.ANG PISAU TATfl.]N 1997

Proeen Lasi

39,11 X
60,89 Z

Sr:mber data : Monografi desa

Berdaearkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa

penduduk Deea AnJir Pulang Pisau lebih banvak kan:m

wanita kalau ditiniau dari ienis keLamLnnya '

Sedangkan Denurut klaeiflkagi r:mur ' dapat dilihat

dari tabel di bawah ini :

No Jenis Kelamin Juml ah

1,
Laki- laki
Perempuan

852 i iwa
1327 J iwa

Jum l ah 2!79 J iwa 100 u
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TABEL II

JU},II.AH PENDT'DT]K BERDASARKAN USIA
DESA ANJIR PUT,ANG PISAU TAHT'N 1997

No Usla Jum Iah Prosentas i

83
185
298
205

1408

J iwa
'j iwa
.j iwa
.j iwa
j iwa

3,81 X
a,49 %

13,67 X
9,41 %

64,62 X

2179 i i-wa too %

1

2
3
4
{r

o
6

11
16
2l

- 5 tahun
- 10 tahun
- 15 tahun
- 20 tahun

Lahun ke atas

Junlah

2

Sumber data : Honografi desa

Agama dan Sarana Keaganaan

Kemudian iuolah penduduk berdasarkan agama daPat

dilihat dari tabel di bawah ini :

TABEL III

JIN4I^A}I PENU]DUK BER.DASARKAN AGA}IA
DESA ANJIR PUT-ANG PISAU TAIIT]N 1997

Sumber data : Honografi desa

Berdaearkan tabel dl atas' dapat dtllhat bahwa

penduduk yang beragama Ielam memllikl Proaentaai

tertinggi, yaltu ?4,13 I dart Junlah penduduk Desa

Anjir Pulang Pisau- Namun euatu hal yang oemamg sudah

No Agama Jumlah Proeentas i

1
2
3
4

I e I an
Krlgten Protestan
Krlsten Katholik
Hl,ndu fiahar ingan

1615 j iwa
32-l J lwa
129 j iwa
1OB j lwa

74,13 %

15,OO X
5,29 Z
4,95 X

Junl-ah 2779 Jlwa 100 x
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Eerupakan Buatu keharuaan dalan negara hukun Republ Ik

Indoneela, bahwa sesama r:mat beraga.oa dan antar unat

beragana aupaya sallng hormat nenghornatl dan aaling

Eeniaga kerukunan hlduP antar uElat beraga.Ea - Hal lnl

sudah lama terclPta dl Desa AnJlr Pu lang Piaau-

Kemudian untuk tenpat lbadah Baalng-masitr€t

agana, untuk yang bera8ana Ir.tlarD meolliki 6 buah

oasiid dan 2 buah Ianggar / muehalla' eedangkan unLuk

agama Kriaten meolliki 2 buah gereJa-

3- Pekeriaan Penduduk

Untuk mengetahui Jumlah penduduk berdasarkan

pekeri aannya, dapat dilihat dari tabel berikut :

TABEL IV

JI"'MI-A}I PENDT'DUK BERDASARKAN PEKERJAAN
DESA ANJIR PUT^ANG PISAU TAHUN 1997

Proeentas i

Sumber data Monografi deea

Tabel di ataa menunj ukkan bahwa ].234 orang

bekerJa dl berbagai eektor, meekipun ltu bukan

pekerjaan Batu-aatunya' tapi eetldaknya darl sanalah

No Jenle Pekeriaan Jr:mIah

Henyadap karet
Berkebun
Bertani
Bertukang
Berdagang
HengoJek
Pegawal Negeri
Buruh

457
193
378

25
22
10
47

toz

orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang

37,13 X
15,64 X
30,63 U
2,O3 X
7,7A )6

o,81 X
3,81 X
a,27 %

JunIah 1234 orang 100 x

1
2

4
5
6
7
8
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auDber utama pendaPatatr ruma'l. tangganya dan sebaglan

rnerDpunyal pekerJaan lain sebagai Pekeri aan tambahan,

eeperti beternak, eopir taksi klotok dan motor boat

yang dilakukan di waktu-wAktu tertentu- Sedangkan

eiea penduduk yang belum bekeria atau usia non

produkLif (sudah tua atau anak-anak ) berir-mlah 945

orang dari iumlah Penduduk Desa Aniir Pulang Pisau,

yaitu 2179 J iwa.

Tingkat Pendidikan

Untuk mengetahui iumlah penduduk menurut tingkat

penrlirlikannya di Desa Aniir Pulang Pisau, dapat

dilihat dari tabel berikut ini :

TABEL V

KEADAAN PENDIDIKAN PENDUDUK
DESA ANJIR PUI.ANG PISAU TAHUN 1997

No Jeni ang Pendidikan Jumlah Prosentasi

Sekolah Da.sar
Sekolah lanjutan Pertana
Sekolah tanJutan Atas
Ferguruan Tl ''eEi
Tidak tllus SD

Tidak Sekolah

Sumber data : Monografi deea

Berdasarkan data yang ada dl Kantor Desa dan

informasl yang didaPat dar.l Kepala Desa Aniir Pulang

Pisau, bahwa dieinyalir tldal dlketemukan secara

paeti prooentasi Penduduk yang buta huruf-

18
I
1
6
6

5B
04
97
38
25
88

x
x
z

57,1255
393
2t5

30
136
150

orang
orang
orang
orang
orang
orang

1

2
3
4
5
6

100 x2l'19 ocArlrJunlah
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Jlka uremtrrhatlkan tabel dI atas, penduduk Deea

AnJlr Pulang Pl-eau rata-rata lulusan SD, yahni

57,58 X, dan Jika nelihat tingkat trndidikan
Perguruan Tlnggt meEtang maeih aangat mlnim dan masih

perlu adanya ooLlvaal, eehlngga ulereka tidak hanya

menamatkan sekolahnya sampai tingkal SLTP atau SLTA,

tapi eampa I Perguruan Tinggi.
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BAB IV

I,.APOMN TIASIL PENELITIAN

PenyeJ lan Data

Untuk mengetahui kebenaran hipotesa yang telah

dikemukakan pada Bab I sekaliEus untuk meni awab

perrmasalahan yang telah dirtrmuskan, maka data yang telah

berhasil dikumpulkan d i Iakukan Pengkodean dan Pengeditan

untrrk mcngetahui / mendapatkan data yang akurat,

gelanjutnya di lakukan anallea data.

Kemuclian untuk membahas tentang Peranan Pemimpin

formal dan informal dalam mendorong partisiPasi

masyarakat oel-aksanakan Pemban€unan pendidikan agtrma di

Desa Ani ir Pulang Pisau Kecamatan Kahavan Hilir dilihat

dari hasil penelitlan yang akan diukur ,/ diuJi dengan

konsep sebagai berikut :

1- Inteneitas memberikan penyuluhan tentang pembangunan

pendidikan agama Ielam aaat raPat atau berkunPulnya

orang banyak dalam gatu bulan-

Untuk Dengetahui i.nteneitas Pentmluhan tentang

penbanEunan Pendidlkan Agama Ielam (PAI ) vang

di lakukan oleh PemlmPin formal dalam eatu bulan'

dapat dilihat dari tabel di bawah lnl :

39
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TABEL VI

INTENSITAS PEMIMPIN FOR}{AL MEHBERIKAN PENYUUITIAN
TENTANG PET,IBANGUNAN PENDIDIKAN AGA},'A ISI^AH

DI DESA ANJIR PUI-ANG PISAU

Pemlopin Formal.
Kategorl

F

6
6
2

1

,1

Ti€ra sampa i empat kaI1
Satu sampa i dua kali
Tidak pernah membr:rlkan

4?,,46
42,86
14,2a

JumIah 74

Sr:mbe r data : Haeil angkel

Dari tabel di atae, dapzrt diljhat bahwa

intensitas Pentruluhan yang diberikan oleh pemimpin

formal tentang peobangunan Pendidikan Aga-na Islam

dalam satu bulan, antara tiga aamPai empat kali 6

orang (42,AG %), kemudian eatu samPai dua kali 6

orang (42,8G X), dan selebihnva 2 orang (t4,2e %)-

Berdasarkan hasil observaei dan wawancara yang

di lakukan, reeponden yang me lakukan kegiatan

penruluhan tiga sampal empat kali dalam sebulan,

mereka meraaa memillki tanggung J awab yang beear dan

EenEerti tentang tugae eeorang PeElmPin dengan segala

kewaj ibannya. Sedanelan yang melaln:kan satu eampai

dua kall dalam sebulan, dI BaBPlng kuramgnya raoa

tanggung J awab yang Juaa tidak terlalu men ertl alran

eegala tugaa dan kewal lban yang dienbannya ' maka

penruIuhan yane dl lalnrkan Juga harus dida.Dpingi oleh

100 x

No
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pemlmpin-pemimpin yang Iain dalam rangka memupuk raea

tanggung Jawab yang Iebih besar lagi.

Pemimpln formal yang tidak Pernah me lakukan

penruIuhan, berdaearkan obgervaei dan wawancara,

karena tldak Dengerti ^Lan tugaa-tugaa yang

semeetinya dilakukan, di samping itu sering tidal

bcrada di deea tersebut karena berbagai pekeriaan,

yaiLu berLukang dan berdagang -

Untuk mengetahui inteneitaa PemimPin informal

dalan memberikan penyuluhan tentang pembangunan

Pendldikan Agama Iel.am di Desa Aniir PuIanB Pigau

dalam satu bulan, dapat dillhat dari tabel berikut :

TABEL VII

INTENSITAS PE},IIMPIN INTORMAL MEMBERIKAN
PENYIJLT,I}I"AN TENTANG PEMMNGUNAN AGAHA ISI,AM

DI DESA ANJIR PUI-ANG PISAU

Pemimpin Informal
No

Srlmber data : Haei I ane*et

Berdaearkan tabel di atae daPat diketahui bahwa

lntenaltaE penyuluhan tentang Pembangunan Pendldikan

Agama Islam yang diberikan oleh Peninpin informal

dalam aatu bulan antara tiga sa.mpal empat kaIl

F

1
2
3

Tiga sarpai emPat kali
Satu aampai dua kali
Tidak pernah member ikan

6
6
2

42,86
42,86
74,29

Jumlah t4 100 x

Kategori



aebanyak 6 orang <42,A6X,, kenudlan satu ea.Bpa L dua

kali enam orang (42,86X), dan eelebilmya tldak pernah

memberikan 2 orang (L4,29r.,) -

Berdaearkan haoil obeervasi dan rrawancara dI

Iapangan pemiopin inforoal yang melakukan penyuluhan

pembangr:nan Pendidikan Agama Ielam dalam satu bulan

antara tiga sampai enpat kali sebanyak 6 oran8 adalah

pemimpin aga.ma (Ulama). Mereka sangat menyadar i bahwa

pendidikan agama itu Penting dan merupakan modal

dasar maiunya pembangunan yang lain, di samplng itu

pula mereka juga memlliki tanggung j awab yang tinggi -

Sedangkan pemimpin lnformal yang oemberikan

penyuluhan antara satu sampai. dua kali, berdaaarkan

hasil observasi disebabkan Pekeri aan ' nisalnya

pedagang - Selama satu bulan kadang-kadang hanya

berada di desa 20 hari atau 15 hari, sehingga secara

rutin mereka tidak biea, namun tanggrrng J awab mereka
:

juga cukup beear terhadaP pembangunan Pendldikan

Agama lelam.

Untuk pemimPin lnformal yang tldak Pernah

memberlkan penyuluhan BaDa BekalL berdasarkan haeil

obeervaeL dan wawancara, karena rtteE€Ing tanggung J awab

yang kurang dt sarDplng alasan pekerJaan yang eulit

dlt lngaalkan.
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Kehadlran dalam rapat atau pertemuan yang membahaa

perbalkan aarana dan prasarana Pendidikan Agama Ialam

dalan satu bulan-

Untuk mengetahui tingkat kehadiran PeEinpin

foroal dalam setlap rapat atau Perteouan yang

membahas perbalkan sarana dan pras arana Pendidikan

Agama Islam dalarm satu bulan, daPat dilihat dari

tabel berikut :

TABEL VIII

TINGKAT KE{AD]RAN PM,'IMPIN FORMAL DAI-AH RAPAT
ATAU PI.:R:I'EMUAN YANG MEHBAHAS PERBAIKAN SARANA

DAN PRASARANA PENDIDIKAN AGAMA IST-AH
DI DESA ANJIN PUIJ\NG PISAU

Pemimpin Formal
No

Su.urber data : Haeil angket

Kategori
F

Berdaearkan tabel di atae' daPat dlLihat

yang mendapatkan Proeentaai tertlnggl adalah I

(57,14 %t dengan kategori tiga sampai empat

keuudlan kategori eatu gampai dua kall 4

eA,57 B), dan kemudian tidak pernah hadlr 2

(t4,29 %) -

bahwa

orang

kali,

orang

orang

57 ,1.4
2A,57
14,29

I
4,

Tiga sampa i enpat kali
Satu saopai dua kali
Tidak pernah hadir

100 xl4Jumlah

1

3
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Berdagarkan hasll wawancara dan observaal yang

penulie lakukan, peminPin formal vang eelalu hadlr

dalam eetiap rapat selama eatu bulan, karena mereka

menyadari akan tang8ung Jawab dan kewal lban yang

dipikulnya- Untuk inteneltae rapat dalan upaya

perbaikan aarana dan praearana Pendidlkan Agama Ielam

di desa tersebut dalan satu bulan makeimal 5 kal i,

namun rata-rata dl lakulan dalam satu bulan anLara I

sampai 4 kali. Oleh karena reeponden aebanyak 8 orang

selalu hadir eebagai oediator, kooentator eekaligutl

iuga faailitator. Karena berperan ganda inilah yang

sangat berarti kehadiran mereka dalam setiap rapat

atau pertemuan tersebut -

Kemudian yang tingkat kehad i rannya satu samPai

dua kali, berdasarkan wawancara aebaglan responden

mengakui karena faktor Pekeriaan yang kadang-kadang

bertepatan dengan rapat Pada saat itu ada Pekeriaan

yang tidak blea ditinggalkan, miealnya menunggu

ternak, berdagang (tepat hari Pagar), dan lain-

Iainnya- Namr:n mereka iuga dalam berbagal keeempatan

yang laln selalu hadir -

Sedangkan vang ttdak Pernah hadir, karena

berbagai faktor - Berdasarkan haeil urawancara di

lapangan alasan yang eelalu dlberlkan Jika Dereka

diundang adalah sibuk, malaa atau yang Iainnya ' Nanun

darl aegl yang laLn mlealnya dengan uPaya membantu



dengan Eaterl mereka kadang-kadang lebih dari yang

Iain.

SelanJutnya akan dlaa.i ikan tabel tingkat

kehadiran pemimPin informal dalam raPat ,/ Pertemuan

yang nembahae perbaikan sarana dan prasarana

Pendidikan Agama Islam dalam eatu bulan sebagai

l>r:rikrrt:

TABEL IX

No KaLegori F

Tiga aampa j. empat kali
Satu sampa i dua kali
Tidak pernah hadir

50
35,71
14,29

100 xJum I ah t4

Sr;mber data : Hasil angket

Darl tabel di atae, dapat dilihat bahwa vang

mendapatkan Prosentaai tertinggi 7 orang (5O%) denean

kategori kehadiran tiga aanpai emPat kali dal'am

eebulan, kenudlan aatu aannpai dua kall 5 orang

(35,71X) dan eelebihnva tidak pernah hadir 2 orang

(L4,29x) -

Berdasarkan hasil obeervael yang Penulis

lakukan, kegiatan raPat atau Pertemuan dalam oebulan

6akelmal di lakr:kan llma kali, naoun rata-rata dalam

5
I
2

45

TINGKAT KEIIADIRAN PEMIMPIN INFORMAL DAI^A}' RAPAT
ATAU PIiIITB{UAN YANG MEI,IBA}TAS PERBAIXAN SARANA

DAN PRASARANA PENDIDIKAN AGAHA IST-AM
DI DESA ANJIR PUTANG PISAU
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Bebulan antara satu aalnpai empat kall- Bagl perlEt)ln

lnfornal yang tingkat kehadlran Banpal empat kaLl

atau eelalu hadir, mereka meraoakan kehadiran mereka

sangat diperlukan dan hal inl merupalan raaa tanggung

jawab yang tinggi terhadap Pendidikan Agama IeLam,

naoun yang tingkat kehadiran mereka antara aatu

sampai dua kali dalam sebuLan bukan berarti tanggung

.jawab mereka kurang, tapi kadang-kadang waktu untuk

rapat ,/ pertemuan tersebut bertepatan dengan ke8iatan

Iain yang mereka lakukan - Misalnya memberikan

ceramah, berdagang atau belaiar -

Sedangkan yang tidak pernah hadir, mereka

beranggapan bahwa masih banyak ulana atau tokoh-tokoh

masyarakat lain yang memberikan perhatian khusus dan

mengkhususkan dirinya terhadaP masalah Pendidikan

Agama Islam, sehingga asumsi mereka kalauPun tidak

hadir dalam pertemuan ,/ rapat tersebut tidak iadi

maealah - Namun dalam hal lni membantu materi mereka

kadang-kadane Iebih banyak dan cePat membantunya.

Memberlkan saran dan pendapat yang beralfat poaltif

dalam getiap rapat ,/ pertemuan dalao satu bulan-

Untuk nengetahui hal 1n1, dapat dilihat dari

tabeL d1 bawah lnl :
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TABEL X

AKTIVITAS PE},IIMPIN FORMAL DAI,AM ME}'IBERIKAN
SARAN DAN PENDAPAT SETIAP RAPAT ,/ PSRTEMUAN

DI DESA ANJIR PUT,ANG PISAU

No Kategori

57,14
2A,57
L4,29

1

2
3

limpa L sanpa I enam hal i
Satlr sampai t,iga kali
Tldak pr:rnah member i kan

Jumlttlt 100 %

Tabel di at,as menunjukkan bahwa keaktifan

pemimpin fornal dalam memberikan saran dan

pendapatnya dalam kategori eopab GaltrPai enam kali I

orang ( 5?,14 X) , satu samPai tiga kali 4 orang

(2A,57 X), dan sclebihnva tidak pernah memberikan 2

orang ( 14,29 %) .

Berdasarkan hasil observaal dan wawancara yang

di lakukan, sebagian besar Pendapat yang diberikan

oleh penlopin formal yaitu 57,14 if dalam setiap raPat

atau pertemuan menuni ukkan indikator kehadiran mereka

dalam setiaP rapat atau pertemuan tersebut sangat

berarti dan memberikan motivaei kepada yang lain

untuk berslkap aana. PendaPat atau 6aran yang

dlbertkan kadang-kadang meruPakan Pemecatran DaBalah

dan biea Juga bentuk saran dalan uPaya pembangunan

pendidlkan yang lebih baik- Namr:n kategori selafu

yang diberikan terhadap tlngtat aktl'vitas dietrlbusl

aaran dan pendapat lni berklear keaktifan mereka

F

B
4

t4

Sumbe r data : Hasil angket
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Benglkutl rapat atau pertemuan dalam satu bulan

tersebut- Demlkian pula halnya dengan kategorl

kadang-kadane dan tidak Pernah -

Kemudian akan dleaJikan tabel tentang aktivitag

peminpin i-nformal dalam oenberlkan earan dan pendaPat

dalao satu bulan :

TABEL XI

AKTIVITAS PE},'I MPI N I NFORHAL DAT^AH MI}'TB!]RI KAN
SARAN DAN PENDAPAT SETIAP RAPAT ,/ PERTM''UAN

DI DESA ANJIR PUT.ANG PISAU

No Kategori F

7
5
2

1
2
3

Empat sampai enam kal i
Satu sampa i tiga kali
Tidak pernah member ikan

50
35,71
t4,29

l4 loo x

Sumber data : Hasil angket

Dari tabel di atae, daPat dilihat bahwa

aktivitae peminpin informal dalam member ikan sarErn

dan pendapat setiaP raPat / Pertemuan emPat sampai

enanl kall eebanya.k 7 orang (50 X), satu BanPai tiga

kali 5 orang (35,71 N), dan seleblhnva tidak pernah

2 orarrg (L4,29 %) -

Berdaearkan hasll obeervael dan wawancara yang

penulle lakukan, resPonden yang gelalu hadir dalam

getlap keeempatarr rapat / pertemuan Juga terllbat

aktlf dalam member lkan earan dan Pendapatnya - Mereka

Juga sebagal medlator dalan berbagal oaealah' oleh

Jumlah
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karena ltu saran dan pendaPatnya dllrrhatlkan -

Sedangkan yang kadang-kadang eaJa nemberlkan aaran

dan pendapatnya, karena tingkat kehadiran responden

tereebut juga kadang-kadang, namun aaran mereka Juga

tetap diperhatikan eesuai dengan kapaaitas yang

dimilikinya- Demikian pula halnya yang tidatk Pernah

hadir dalam setiaP rapat / pertemuan, maka sudah

.jclas tidak bisa memberikan saran dan Pendapatnya -

Tapi dari siei yang lain mereka iuga bisa terlibat,

selrcrti gotong royong Perbaikan sarana dan Prasarana

Pendidikan Agama Islam-

Kehadiran dalam setiap gotong royong rrrbaikan sarana

dan pragarana Pendidikan Agama Islam dalam 6 minggu-

Untuk mengetahuinya, dapat dilihat dari tabel

berikut :

TABEL XII

TINGXAT KX}I,ADIRAN PEHIMPIN FORMAL DAISM SETIAP
C,OTONG ROYONG PERBAIXAN SARANA DAN

PRASARANA PENDIDIXAN AGAHA ISI,AM
DI DESA ANJIR PUI^ANG PISAU

No Kategori
F %

1
I
3

Tiga aampal empat kali
Satu eanpal dua kall
Tidak pernah hadir

11
3

JunIah L4 100 x

Sumber data : Hasil angket

Pemimpin Formal

78,57
21,43
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Darl tabel dl atas, dtketahul bahwa kehadlran

pemimpin formal dalam eettaP gotong royong Perbalkan

Earana dan pra6arana PAI tiea eampal empat kaLl

adalah 11 orang (7A,57%), kemud lan aatu gamPal dua

kali 3 orane (21,43X)-

Berdasarkan hasil observaai dan wawancara

di lapangan bahwa kegiatan gotong royong sering

dilakukan, baik dalam rangka perbaikan starana

fistknya Eaupun non fisiknya- Dalam satu bulan

kegiatan gotong royong ini nakgimal lima kali dengan

Iokasi yang berpindah-pindah, sehingga EeElua

I ingkungan yang memillki fasilitas tenPat ibadah dan

sarana Pendidikan Agama Islam, memungkinkan untuk

selalu dirawat aecara massal . Responden yang mengakui

eelalu lkut oerta .dalam kegiatan gotong royong

tersebut, karena IDerasa memiliki akan sarana

pendidikan agana, eefain itu iuga iiwa gotong royong

di maeyarakat maelh kuat dan mereka JuEa ingin

memberlkan contoh ,/ teladan bagi maayarakat lainnya

tentang balknya bergotong royong-

Sedangkan van€r hanya kadang-kadang hadlr, di

sampln8 alaean PekerJ aan Juga faltor tanggung J awab

yang Daalh dlraea kurang -

Se lanJutnya akan dlea.i tkan tabel tl-ngf,at

kehadlran pemiropln inforual dalam BetiaP gotong

royong perbalkan sarana dan Prasarana Pendldlkan

Agama Ielam dalam 6 Ei.n88u ssfagai berikut :
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TABEL XIII

TINGKAT KEHADIRAN PE},IIMPIN INFORMAL DAI^AH
SETIAP C'OTONG ROYONG PERBAIKAN SARANA DAN

PRASARANA PENDIDIKAN AGA},IA ISI-AM
DI DESA ANJIR PUI,ANG PISAU

Tiga sampai enpat kali
Satu sampa i dua kali
Tidak pernah hadir

I
2'-

.Iumlah 100 x

Sumber data : Hasil angket

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat

kehadiran pemimPin informal dalaro setiap gotong

royong perbaikan sarana dan prasaraJra Perrdidikan

Agama Islam tiga samPai kali sebanyak 7 orang (5OX),

sedangkan satu eampai dua kali 7 orang (sOX) -

Berdasarkan haeil observasi dan wawancara ' responden

yang eelaIu hadir dalam setiaP gotong royong tnem€rng

meuriliki tanegung iawab yang tine€ii dan sebagian

menganggapnya aebagai amal zariah, sedangkan yang

hanya kadang-kadang hadlr mereka Eengakui bahwa itu

merul>alan amal zariah, nanun kadang-kadang kegiatan

teraebut bertepatan dengan P'ekerJaan yang tlda-k biea

ditinggalkan, tapi dlelei laln oereka tetap membantu

dan mendukung dalam bentuk materi.

F
Kategori

7
7

Pemimpin Inforrral

t4

No

50
50



5 Keikutaertaan mengelola lembaga / earana Pendldikan

Agama Is1am-

Untuk mengetahui keikutaertaan PenimPin

dalam mengelola lembaga ,/ sarana Pendidikan

Islam dapat ditlhat dari tabel berikut :

KEI KUTSEKTAAN PEMIMPIN FORHAI, T{ENGEI{)I.A
LEMBAGA ,/ SARANA PENDIDIXAN AGAHA ISI,I\H

DI DESA ANJIR PUT.ANG PISAU

Pemimpin F-ormaI
No

Jadi pengurus inti
Jadi pengurus biaea sa.j a
Tidat iadi pengurua ,29

forma I

Agama

1

2

KateEIori

JunIah

50
35
t4

,7L

14 loo z

Strmber data : Hasil angket

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa

keikutsertaan pemimpin formal dalan mengelola lembaga

atau aarana Pendidikan Agama Islam dengan kategori

sebagai Pengurua inti sebanyak 7 orang (5O%) '
kemudtan iadi Pengurus blaea saJa 5 orang (35,71X)'

eelebllrnya tidak Jadi PenEJuruB 2 orang (14,29X) '

Berdaearkan haail Pengamatan dan wawancara '
reeponden yang Beniadl Penguru6 lnti menlllki tuga6

aanda, di aamPing aebagai pemimPin di masyarakat iuEa

sebagai Pengurua inti' eehingga tanggung i awab yang

dipikul tidak ringan - HaI ini vang uembuat para

TABEL XIV

F

7
5
2
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reaponden tereebut meraaa teruii, baik dalam hal

tanggung Jawab naupun keimanan' karena diltadapkan

kelnda berbagai hal. Sedangkan yang menJadi pengurus

biaea bukan berarti tanggung iawabnya kurang ' malah

sebaglan meraeakan tugaenya hampir €'ana dengan

pengurus irrLi namun posislnya yang berada di bawalt

lx]ngurus irrLi, taPi dari sisi keria Letap

mencerminkart kcritr sama yang erat- Kemudian bagi yang

tidak menJadi pengurua, tidak berarti lePas sana

gckali dari tugus, ada yang mereka sudah terlalu tua

urrtul< diiadikan pengurus inti, namun pemikirannya

tetap diharaPkan.

SelanJutnya akan di6aiikan tabel keikutsertaan

penimpin itrforma} dalam mengelola lembaga atau sarana

Pendidikan Agama Islarn sebagai berikut :

TABEL XV

KEIKUTSERTAAN PM{IMPIN INFORMAL HENGETOI-A

LB{BAGA ,/ SARANA PENDIDIKAN AGA}'A ISI-AM
DI DESA ANJIR PUI^ANG PISAU

Peminpin Informal

%F
KategoriNo

50
2A,57
2L,43

7
4
3

Jadi pengurus inti
Jadi Pengurus biasa eaJa
Tidak Jadi Pengurua

1
2
3

100 xt4Jumlah

Sumber data : Hasll angket
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Dari tabel dl ata6, dapat dlketahul bahwa

keikutaetaan pemimpin informal dalam mengelola

lembaga ,/ Bara-na Pendidikan Agana le]am di Deea

Aniir Pulang Pleau dalam kategori Jadl Penguru€t lnti

sebanya} 7 orang (50U ), kemudian yang oenJadi

penguru€r biaaa saja 4 orang (2A,57X), selebihnya

tidak jadi pengurus 3 orang (21,43Xt-

HasiI observasi dan wawancara di lapangart,

responden yang Deniadi pengurus inti Eenyatakan bahwa

tugas yang diembannya merupakan tugas yang mulia'

oleh karena itu keikhlasan sangat dituntut dalao

mengerjakannya, sedangkan responden yang meniabat

sebagai penEurus biasa saia iuea tidak merasa rendah

diri, namun mereka berupaya menciptakan iklim yang

kondusif dalao rangka mengembanEikan dan mengelola

lembaga atau sarama Pendidikan Agama Islam tersebut-

Mereka aama-elama menyadari bahwa Jadi Pengurua

merupa-kan amanat masyarakat dan Jadi pimPinan itu

tldak mudah. Apalagi dalam kehldupan maevarakat yang

serba maJemuk.

Keoudlan yang tldak menJadl pengrrua bukan

berartl tldak roembantu ' taPi Eecara fungelonal mereka

tldak terlalu beaar tangEung J awabnya, namun dalam

berbagal hal mereka leblh banyal< Dembantu - Jadi tidak

Jadl penguru8 bukan berartl EEnElrrarlgi bentuk
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tanggrmg Jawab, namun hanya perbedaan posiei

Btruktur organleaei-, eehingga tidak

diperoaealahkan -

Keterllbatan dalam kepanitiaan Perlngatan

55

da lam

ter Ialu

IIar i -har i

Besar Ialan (PHBI).

Untuk mengetahui dapat dllihat dari tabel

ber i kut, :

'fAI]I:I, XVI

KETERLIBATAN PM,IIMPIN FORMAL DAI.A}'
KEPANIl'IAAN ITARI HARI BESAR ISI.AH

DI T)ESA ANJIR PUI.A.NG PISAU

Pemimpin FormaI
Nt.r KaLegori

F

1
2
3

JaLdi pan i t ia int i
Jadi panitia biasa saia
Tidak iadi panitia

5
1

57 ,t4
35,71

7 ,t5

Junlah 14 100 x

Tabel di atae mernturi ukkan bahwa keterlibatan

pemimpin formal dalam setiap kepanitiaan IIBI dalam

kategori iadi Pengurus inti gebanyak 8 orang

(57,74Xr, kenudian Jadi panitia biasa 5 orang

(35,?1X), seleblhnva 1 orang Q,LsX) tldat Jadt

panitia -

Berdaearkan observaei dan wawancara, eetiap ada

keglatan yang bertePatan dengan keglatan Peringatan

Harl-hari Beear Ielam, dl desa tersebut aelalu

Sumber data : Haail angket
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me lakganakannya - ResPonden yang selalu Jadl panltla

inti dalam berbagai kegiatan teraebut eebanyak 8

orang mengakui bahwa memang aangat kerePotan dalam

getiap kegiatan, namun teraaa aangat nikEat bila

kegiatan tersebut dapat berialan dengan sukeee dan

Iancar, meskiPun acaranya sederhana ' narnun yang

terpenting bagaimana masyarakat dapat mengama lkan

dari h ilurah vang terkandung dalam aetiaP peringatan'

kadang-kadang antara pani-tia inti dengan panitia

biasa dalam berbagai kegiatan tidak ielas

perbedaannya, nanun dalan beberapa hal terdapat

perbedaan, misalnya dalam Penguruean dan pengaturan

tempat, tapi perbedaan ini tidal iadi suatu

persoalan- Sedangkan yane tidak iadi panitla, karena

alasan fieik dan diletakkan eebagai Penasehat '

Selaniutnva akan disa-j ikan tabel keterlibatan

pemimpin informal dalam kePanitiaan PIIBI sebagai
:

berikut:
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TABEL XVII

Ncr Kategori

Juurlah

Pemimpin lnformal

Jadi franitia inti
Jadi panit,ia biasa saia
Tidak jadi panitia

35,71
35,71
2A,54

1.4 100 %

Sumber data : llalriL anEket

Dari tabcl di atas, dapat dilihat bahwa pemimpin

formal yang nreniadi panitia inti sebanyak 5 orang

(35,71X), kemudian yang iadi panitia biasa saia 5

orang (35,?lX) dan selebihnva tidak tidak jadi

panitia 4 orang (24,sAXl -

Sesuai dengan hzreil Pengamatan dan wawancara '

re8ponden yang terlibat langsung iadi panitia inti

setiat> diadakan kegiatan PHBI , rremang betul-betul

rDaDpu - Karena ltu diplLth berdasarkan rapat atau

mueyawarah, sehingga dalam oelaksartakant kegiatan

aangat tercermin kekompakkan dan keria aaaa yang

ikhlao- Memang ada pereamaan antara pemimpln formal

dengam pemlnPln lnformal, namun rrntuk Peml'mPln formal

sudah terblaaa dengan aletem keformalan, gehingga

kadang-kadang teriadi keealahpahaman dalam menangani

kegiatan- Tapl hal lnl tldak nenJadl acara bubar atau

berialan geadanya, dl einllah peran tetuha maeyarakat

5
5
4

F

KETERLIBATAN PM4IMPIN INFOR!{AL
DAI.AH KEPANITIAAN PHBI

DI DESA ANJIR PUI^A,NG PISAU

I



7

5B

atau para eenior untuk memberlkan Easukan' karena

mereka oebagai mediator-

Jadi, antara panitia inti dengan Panitia biasa

dalam ai.atemnya ada Perbedaan, namun dalam

pelaksanaan berialan seiralna, dan yang tidak neniadl

panitia ada berbagai faktor misalnya karena terlalu

Lua atau bisa iuga terlalu muda' sehingga diiadikan

pembantu / pengamat secara unurn -

Keterlibatan dalam membentuk dan mengelola Pengai ian

atau maj Iis ta-Iin.

Untuk mengetahui keterlibatan PerrimPin formal

dalan masalah ini, dapat dilihat dari tabel berikut :

TABEL XVIII

KETERLIBATAN PM,IIMPIN FORMAL DAI,AM MEUBENTUK

DAN MENGEI.OI-A PENGAJIAN ATAU MAJLIS TA-LIH
DI DESA ANJIR PUIJ\NG PISAU

Pemiopin Formal
No

Meurberikan lde dan saran
eekaligus iadi Pengurua
Memberikan ide dan saran
atau Jadi pengurue saJa
Ti-dak terlibat eama eekall

Surnber data : Hasll angket

Berdaearkan tabel dl ata6' diketahui bahwa

keterlibatan pemlmPln formal dalam Eembentuk dan

mengelola Pengai lan / nai]_Le ta-1im dengan kategori

Kategori

1

2

3

F

35, 71

42,A6

2t,43

5

6

3

100 xl4JumIah
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pertaDa 5 orang (35,71 X), kenudlan untuk kategori

kedua 6 orang <42,AO %>, dan selebitrnya kategori

ketiga sebanyak 3 orang (21 ,13 )6)-

Sesuai dengan hagil wawancara dan Pengamatan

dl lapan8an, reoponden yang memberikan ide dan e;aran

gekal lg,us iuga sebagai pengurusnya, mereka betul-

tretul. menyarlat'i pr:ntingnya pendidikan agama, sehinAgtr

r,erlu dikenbangkirn dan dibentuk Pengai ian dan mailis

La'l im, oe<langk;rrt sebagialr responden yang hanya m.rmPu

meorberikan itle dan saran atau hanya sebagai pengurus

saJa, sama'sam.r melrget'ti perlunya ha} tersebut dalan

rangka membcrikan kontribusi Pendldikan Agama Islam

secara mendala-nr kr:pada semua lapisan masyaraktrt

muslim. I{i-r I ini iuga memerlukan pemikiran dan

manaiemen yang mantap, sehingga kegiatan tersebut

dapat berialan dengan lancar dan kontinyu-

Sedangkan yang tidak terlibat sama sekali'
:

berdasarkan haell wawancara' mereka kurang menyadarj-

pentingnya pengai ian atau maJlie ta-1in dalam ranEka

meoperdalam dan meuErrluae wawa6an keagamaan.

Kenudian al<an dleailkan keterlibatan peuimpin

lnformal dalam nembentuk dan mengelola EEngaJ ian atau

naJlle ta-Iim gebagal berikut :
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TABEL XIX

KETERLIBATAN PE},IIMPIN INFOR}'IAL DAI,,AH MEMBENTUK
DAN MENGELOI,A PENGAJIAN ATAU MAJLIS TA-LIM

DI DESA ANJIR PUTANG PISAU

Pemimpin Informal
No Kategori

Jumlah

1

,

3

Memberikan ide dan saran
sekaligus iadi pengurus
Memberikan ide dan saran
atau iadi pengurus saja
Tidak terlibat sarna sekali

42,46

35,71

21 ,43

100 z14

Sumbe r data : Ilasil angkel

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Pemimpin

informal yang mendapat kategori Pertama sebanyak 6

orang <42,A6 jf), keurudian yang mendaPatkan kategori

kedua 5 oranc (35,?1 %), dan kategori ketiEa eebanvak

3 orans (21,43 %) -

Berdasarkan haelI observasi dan wawancara '
pengai ian ,/ mailie La-lim di desa tersebut cukup

semarak, karena hal lni oendaPat dukr:ngan dari 6emua

pihak dan keuanpuan dari Penguruenya untuk mengelola

yang Iebih baik. Jadl, kalau dirlnci kegiatan Para

pemimpin dl deaa tereebut cukup banyak dan bervariaej-

namun mereka tetaP mel'kaanakannya dengan Penuh

tanggr:ng J awan dan keikhlaean- Namrrn yang tidak

terlibat bukan berartl tidak tkut eama sekali' taPi

dalam berbagal keEiatannya mereka tetaP konsisten dan

F

6

5

3
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dengan penuh perhatlan Denglkutlnya- Hanya kebetulan

tldak eecara langeung lkut oengelola dan memberl lde

atau aaran -

Bentuk bantuan yang dlberlkan dalan rangka perbai.kan

aarana dan praaarana Pendldlkan Aga.na IeIarD dalam

gatu bulan-

Untuk nengetahul bentuk bantuan yang dlberlkan

oleh perlnpln formal dapat d11lhat darl tabel

berlkut :

TABEL XX

BENI1JK BANTUAN YANG DIBEBIIGN DAIA' RANGXA
PERBAIKAN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

AGAHII ISI.AH OI-EXI PE}'IMPIN FORHAL
DI DESA ANJTR PUIANG PISAU

Sumber data : Haell anrfket

Tabel dl atae menunJ 'kkpq bahwa IremLmpln foroal
yang uendapatkan kate8lorl pertaoa oebanyak 11 orang

(7A,57 B), kemudlan kategorl kedua 3 orang (21,43 Z)-

Berdasarkan haetl wagrancara, responden yang

memberikan bantuan balk tenaga dan dana atau ealah

aatu darl keduanya, untuk peolnpln formal karena

No Kategorl
Peoimpln Formal

F x

1
2
3

Tenaga dan dana
Tenaga atau dana ea.Ja
Tldak meoberlkan bantuan

11
3

Jumlah l4 100 x

74,57
2t,43
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faktor ekonoml yang cukup DemrnJ an8 - Namun untuk yang

oemberlkan salah aatunya aaJa karena €ierlng tldak

berada d1 deaa, sehlngga kadang-kadang hanva

meoberlkan bantuan Eaterl / dana-

SelanJutnya akan dloal lkan tabel bentuk bantuan

yang dlberlkan oleh peulmpln lnformal Bebagal

berlkut:

TABEL XXI

BENTUK BANIT'AN YANG DIBERIKAN DAIAM RANGXA
PERBAIKAN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

AGA}'A ISIAM OI.EH PE}IIUPIN INFOR}IAL
DI DESA ANJIR PUTANG PISAU

Sumber data : Haell angket

Tabel dl atas uenuru-lu-kkan bahwa peulmpln formal

yang ueoberlkan bantuan tenaga dan dana Bebanyak 10

orang (7L,43 I), eedanelan yang EeDberlkan bantuan

tenaga atau dana eal a aebanyak 4 orang (24,57 X) -

Berdaearkan hasl.l pengamatan dan crawancara dl

lapangan, responden yang eelalu oenberlkan bantuan,

bentut bantuannya bervarlael - Umurnrura leblh banyak

tenaga, n6.urun sebaglan responden Eenaakul kedua-

No Kategorl
Pemlmpln Informal

F x

1
2
3

Tenaga dan dana
Tenaga atau dana aa.Ja
tldal< nenberlkan bantuan

10
4

71,43
24,57

JumIah t4 100 x
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duanya, sehlng8a dalam berbagal kesenpatan eelalu

d lupayalan oleh oereka untuk Denberlkan kedua-duanya.

Karena Eereka yakln amal yang dl lakukan dengan lkhlas

akan mendapatkan pahala dari AIIah SIf,t -

Junlah eunbangan atau bantuan yang dlberlkan dalam

rangka perbalkan aarana dan praaarana Pendldikan

Agama Ielao dalam eatu bulan-

Untuk oengetahul Junlah sumbangan atau bantuan

yang dlberlkan oleh Pemimpin formal dalam rangka

perbatkan sarana dan praaarana Pendtdlkan Agama Islan

dalam satu bulan dapat dilihat dari tabeL di bawah

inl:

TABEL XXII

JUI{LAH SIJHBANGAN ,/ BANI'UAN YANG DIBERI(AN OI,EH
PEI'II,TPIN FOR!'AL DAT,AM MNGXA PERBATKAN SARANA

DAN PRASARANA PENDIDIBAN AGA}'A ISI,A}'
DI DESA ANJIR zuIANG PISAU

Srrmber data : Haoll angket

Tabe I dl ataB roenunJukkan bahwa pemlmPln forual

yang memberikan er.rmbangan ,/ bantuan Rp-S1OO ke atas

sebanyat ? orang (5O B), kemudlan vantl memberikan

No KateSori
Pemlmpin Formal

F x

1
2
3

Elp- 51OO - ke atae
Rp- 31OO - Rp- 500O
Rp- 1OOO - RP- SOOO

7

!
50
50

Jumlah t4 100 r
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€,rrmbangan antara Rp-31OO - Rp-SOOO aebanyek 7 orang

(5O X) dan yang menyumbang RP-IOOO - Rp-3OOO nol X-

Kemudian akan dleal ikan tabel uengenal Jumlah

eumbangan yang dlberlkan oleh PenlEpln lnforoal daLam

rangka perbalkan aarana dan praaarana pendldlkan

agama fala-m dalam satu bulan :

TAREL XXIII

JT'HI,AH SU},IBANGAN ,/ BA}M'AN YANG DIBERIKAN OI.EI{
PEMIMPIN INFORUAL DAI^AH RANGKA PERBAIKAN SANANA

DAN PRASARANA PENDIDIffAN AGAHA ISI,AI{
DI DESA ANJIR PUI.ANG PISAU

Sunber data : HaeiL angket

Tabel di at,aa menun Jukkan tentang Jumlah

aumbangan yang dlberikan oleh peminpln lnformal dalam

katecorl Rp- 5OOO ke atae eebanyak 7 orang dan antara

Rp- 31OO sampal Rp- 5OOO BebanvFk 7 oranE'

Berdasarkan hasll wawancara dan obgervaei ' balk

Ireotnpln forual dan inforoal dalam nemberikan

sr:mbangan leblh darl Rp- 5OOO darl segl kehldupan

eeharl-harl cukup mapan untuk ukuran deaa tersebut '

Pemimpin Informal

F x
No Kat,egorl

50
50

7
7

51OO - ke atae
31OO - Rp- 5OOO
1OOO - Rp. 3OOO

Rp
Rp
Rp

1
2
3

100 zL4JuoIah
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d1 ea.Eplng 1tu karena memlllki daear agama yang kuat

dan nemahami at<an arti dari nilai eedekah ,/ amal'

aegi apapun kalau untuk kepentingan dan kemaslahatan

6ga!la. Sedangkan yang hanya dapat memberikan antara

Rp. 31OO - Rp- 5OOO (5O X) dalam ukuran desa tersebut

mereha uteuran8 belun mencapal taraf hidup yang maPan,

namun oereka .Juga tidak Pernah ragu-ragu kalau

di-mlntai eumbangan oeekipun sumbangan yang mereka

berikan tidak terlalu banyak eebagaimana yang lainnva

dan kesadaran beragamanya Juga cukup tlnaai' hanya

faktor ekonomi vang uenvebabkan mereka tidak bisa

meuberikan eumbangan lebih dari kehidupan mereka

eehari-hari -

Sehlngga oereka tldak ragu-raEnr dalam berkorban dari
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B. ANALISA DATA DENGAN UJI SIATISIIf,

Setelah data dleal lkan dalam bentuk tabel Dengenal

peranan pemlmpi.n formal dan informal dalam mendorong

partielpaei naoyarakat melakeana-kan pembangunan

Pendidikan Agama Ielam di Deea Anilr PuLang P16au, maka

akan dteal lkan anallaa data tentang perbedaan Peranan

antara penimpin formal dan informal dalao mendorong

partlalpaal maeyara-kat oelaksanakan pembangtrnan

Pendidlkan Agama Ial,am di Deaa AnJir Pulang Pieau- Untuk

mengetahui J awaban responden a-kan dleal tkan tabel ekor

peranan peninpin fornal dalam nendorong partisipasi

masyara-kat me la kearra.kan pembanEunan Pendidlkan Agama

Islam eebagai berlkut
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TABEL XXIV

SKOR JAWABAN RESPONDEN PEMIMPIN TORMAL DAT^AM

MENDORONG PARf I SIPASI MASYARAKAT MEI,,AKSANAKAN
PE},IBANGUNAN PENDIDIKAN AGAHA
DI DESA ANJIR PUT,ANG PISAU

Resp

I
2
3
4
l,
6
't
B
I

10
1I
t2
13
14

01
02
03
04
05
o6
o'l
OB

09
10
l1
12
13
L4

2
,
:r
3
.l

.t
2
3
1

3
2
3
3
2

3
3
1

2
2
I
3
2
3
3
3

I

3
3
.)

3

2
3
2
3
3

,

3

2
,
2
3
J
?-

3
1

1

3
3
?-

3
a

3
3
2
3
3
I
,
I

3
3
2
3
,
2
3
2
3

2
1

3
1

26
26
24

20

20
25
24
16
,,
16

2,89
2,89
2,67
71A
2,56

2,'lB
2,44

2,78
2,67
1 ,78
2,44
1,78

311 34,56

Sumber data : Dlanbil dari haoil skor angket

Dari tabet di ata6' dapat dilihat bahwa iu.olah

akor angka peranan PemimPin formal dalam mendoron8

partisipaei ma€tyara-kat melaksanakan pembangunan

pendidikan agama berkiaar Pada Bkor terendah, yaitu 16

dan akor tertlnggi 26.

Selan"jutnya akan dleal ikan ekor J awaban responden

perana PenimPin lnformal dalan mendorong PartleiPaei

masyarakat Eeleksanakan Pembangunan agama dl Desa Aruj 1r

Pulanc Pieau sebagaLmana Inda tabel berikut :

Rata-2x9x7 x8x4 x5 x6x1 Y2 x3

3
3
3
,
c
2

3
,
,
3

,
3

'l
e
2

2

2
I
3
1

3

I
1

No Jualah

3
3
3

3
3
2

3
3
2
2

J

a
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No Resp Y1 \2 Y3 Y4 Y5 Y6 YI Y8 Y9 Jmlah Rata-2

2,67
2,78
2,56
2,44
2,7t
2,56
2,44
1,44
1.,44
2,tt
2,67
2,78
2,44
2,67

1

2

4
5
6
'7

B
9

10
11
t2
13
14

2
2
J
2
3
a

1

1
,
3
3
,
J

3

2

Z

2
2
a
,7

2
2

3
3
.)
2
2
,
3
1

1

1
a

2

3

3
a

2
2
1

1

,
1

1

3

3

D

2

3
1

3
2
1

1
2
3
3

2

3
J
a

3
3

,
3
3
3
3
z

2

3
2
,]

3

2
2
3
2
3
2
2

24

23
,,
19

,,
13
13
19
24
25
2
24

298

TABEL XXV

SKOR JAWABAN RESPONDEN PM,IIMPIN INFORMAL DAI,AH
MENDORONG PARTISIPASI I4ASYARAf,AT MET.AKSANAKAN

PEMBANGUNAN PENDIDIKAN AGAHA
DI DESA ANJIR PUU.NG PISAU

0t
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
t2
13
t4

33.11

Sr,rmber data : Hasll skor angket

Dari tabel di atas na.mpak i unlah skor angket

responden peminpln informal skor terendah adalah 13 dan

skor tertine,Ci- 25 -

Selaniutnya akan dleaiikan kelae i'nterval tentang

peranan pemimPin formal dalam mendorong partisipasi

masyarakat me laksanakan Penbangunan Agama Ielam di Deea

AnJir Pulang Piaau eebagalmana tabel berikut :

,

2
3
Z

3
2
1

1

3
3

3

J
.7

2

2
3
2
1

1

2
3
3
2
3
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TABEL XXVI

INTERVAL DAN JI'T,'IA}I SKOR PEMNAN PEMI}IPIN EONUAL
DI DESA ANJIR PUTANG PISAU

Srrmber data : Dlolah darl Tabel XXIV

Darl Ba.r lan tabel di atag, dapat dilihat bahwa

peranan peolnpln foroal yang berklsar antara 2,53 - 2,AS

aebanyak ? orang (5O :) dengan kategori balk, eedangkan

y6rrg berada pada lnterval 2,16 ' 2,52 sebanyal 5 orang

(35,71 I) dengan kategori aedang atau cukup ' kemudian

lnterval 1,?8 - 2,15 sebanyak 2 orang <L4'29 X, dengan

kategori kurang. SelanJutnva dllihat darl rata-rata

ekorLng dLperoleh angka 2,47 yan8 berkisar anta'ra

z,LO ' 2,52 yane dikateSorikan Bedang ,/ cukup -

Kemudlan dloal lkan kelae interval tentan8 peranan

peminpln lnforoal dalaD Dendorong PartlBlPagi maeyaralat

ueleksanakan pembangrrnan Pendldikan Agana Iolam dl Deea

AnJ tr Pulang Pleau sebagai berikut :

No I nt erval x Proeentaee KeteranEan

2,53
2.16
1 ,74

2,A9
2.52
2,tb

7
5
2

50t
35 _7t X
14,29 X

Baik
Sedang
Kurang

JuoIah t4 100 x

I
2
3
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TABEL )Orytl

INTERVAL DAN JUI'iI.A}I SKOR PERANAN PEMIMPIN INEONilAL
DI DESA ANJIR PUTANG PISAU

No Interval Y Prosentaee Keterangan

1
2
3

2,34
I, 89
7 ,44

2,74
2,33
1,aB

10
2
2

?L,42 X
t4,29 X
t4,29 X

Ba ik
Sedang
Kurang

JumIah l4 100 x

Srrmber data : Diolah dari Tabel XXV

XeDudj.an peranan pemiopln lnformal dlllhat darl

t,abe I tereebut interval antara 2.34 - 2'78 eebanyak 10

orang fi1,42 X) dengan kategori balk, eelanjutnva

int.erval 1,89 - 2,33 oebalyak 2 orang ll4,29 Z, dengan

kategori aedang ,/ cukuP, sedangkan lnterval 1,44 - 1'88

eebanyak 2 orang <L4,29 X) dengan kateSorl kuran8 - Kalau

dilihat dari rata-rata gkoring diperoleh angka 2,36

den8an lnterval 2,36 dengan interval 2,32 - 2,?8 yang

dikategorikan baik.

Dengan demlklan bahwa Peranan Pemlnpln foroal dalam

oendorong partlelpasl oaeyarakat nelakoanakan

pemban8unan pendldlkan agarta berada dalan kateSorl-

" aedang ,/ cukup". Hal lnl berdagarkan anallsa penu]-l's

darl haotl obgervasl dan wawancara dl lapangan bahwa

yang tDenJ adl penyebabnya karena pehlmpln forual

dle lbu.kkan oleh pekerJ aan laln' yaltu kewal lban aebagal

orang barahan yang harus DemPertangEung J asabkan

pekerJ aannya kepada ataeanrnya, kearudlan faktor laln
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kurangnya pengalaman dalam memblna dan mengetahui seluk

beluk di bidang agarna yang pada gilirannya' mereka

secara Iangoung sanbil memimpin sekaligus iuga sambil

bela.jar sekaligus iuga memonitor perkembangan dan

lriLuasi keagamaan di desa mereka. Namun terPenting bagi

mrlrr)ka ad;rlalr perasaan nremiliki d;rn tanggung iawab yang

Iu;rr lri;rri;r l,.r:pad;r puotbangunatt agama kltususnya, sclrirtgga

or(,u.iit(li c()lrtolt b.rgi masyarakaL lainnya daD keakt'ifan

urcrr:k;r LeIalr nreotber-ikan nuansa tersendiri-, seliingga

nr,rl. ivrlri dirri ot:rsyat'akat, lainnya pun ikut set'ta d'rl a'or

Irt: r'l r;r r la i }:egiatan-

I'}rlanghart 1>cminrpi n fcrrotal uremiliki perallan dengart

ktrLcg,lr'i "baik". Ilal itri berdasarkan analisa Pertul'is

y.rnlj otcrt.irrrli Pctrdukung r.r La-o.ra adal.ult kemauan dart r'r';a

t,anggunr3 iawab yang cukuP tinggi terhadap kelanjutatl dan

kr:b.rik;rn Fertclitliktul .)garu,i - Mereker di laitalbe lakang i ulelt

pendidikan yang rata-rata aga.ma dan l ingkungan yalrg

cukup esensial dalam meootivasi mereka seiak kecil lekaL

dengan agama dan pendidikannya- Faktor lain iuga

dekatnya mereka dengan laPiean bawah / masyarakat '
sehingga dalam beberaPa hal yane aangat dikagrrmi dan

jadi panutan oleh Dasyarakat - Miealnya dari Pengetahuan

agana mereka oemlliki sedikit keunggulan dan khariematik

juga ealah satu faktornya -

Kenudian untuk mengetahul perbedaan peranan antara

pemimpin formal dan informaL dalam mendorong partislpasl

ma8yarakat oelakeanakan Peobangunan pendldlkan agama
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di Desa Aniir Pulang Pigau, maka data pada tabel XIV dan

XV di atas diolah kembali dan disaiikan dalao bentuk

tabel- Sebelum dilaksanakan Perhltungannya untuk

mempero leh indeks Perbandingan (to) terlebih dahulu

dirumuskan hiPotesa alternatif (Hu) dan hiPotestr nihil

(Ho) sebaEai berikut :

Ha - Terdapat Perbedaan anLara peranan pt:nimpi n f-ot'm;rl

dan inforsral dalam mendorotrg paILitjj'txir;i or'rsyerr'rkaL

me laksanakam Pembangunan Pendidikan agama di Desa

Ani it' Pulang Pisau Kecamatan Kahayan I{ilir-

Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara peranall

peminpin formal dan j-nformal dalam mendorong

partisipaai uasyarakat melaksanakan pembatrgunan

pendidikan ag€rma di Desa Aniir Pulang Pis;ru

Kecamatan Kahayan Hilir.

Selaniutnya untuk nenEui i hipotesa tersebut'

dilakukan perhitungan dengan menggunakan rurnus "t" test

sebagai berikut :

M1 l'12

Sebe lumnYa

Standar deviasi

yaitu:

=t", _ 
",

okan diea.iikan dulu tabel

deri Daaing-Easing samPel Yang

Mean dan

diteliti,

to



73

TABEL Xx\/III

PERTIITI,INGAN I,IEAN DAN STANDAR DEVIASI PERANAN PM,{IMPIN
FOR}IAL DAN INFORT{AL DATAH MENDORONG PARTISIPASI
HASYARAKAT MEIAKSANAXAN PET,IBANGUNAN PENDI DI KAN

AGAHA DI DESA ANJIR PUI.ANG PISAU
KECA}'ATAN KA}IAYAN HILIR KAzuAS

Keterangan :

X = Nilai data varlabel X vang diperoleh dari tabel XIV

x = Hasil perbandlngan antara nilai variabel X dengan

rata-rata / mean varlabel X (nllai X - M*)'

x2 = Haeil kepangkatan dari mean wariabel X - Mx-

Y = Nilai data varlabel Y vang dlPeroleh darl' data

primer tabe I XV-

y = Ha8ll perbandlngan antara nllal varlabel Y dengan

rata-rata / mean varlabel Y (nilal Y - t{v)-

y2 = Hael-I kepanetkatan dari mean variabel Y - Hv-

x Y x v
,

f ,?

26
26
24
Z2
23
20
2:J
'?-2-

20
25
24
16

16

3.79
3,79
1.79

4,21

2.72
3,72
t.72
o,72

-2.',8
t,72
o.72

-8,?3
4.24
-4,24
2,72
3,72
o,72
2,72

0.79
2,21
2.79

4,21
-2.21
2,?9
1,79

-6,21
-o.21
-6,21

1
I

4
4
3
o
o
4
7
0
4
7
3

36
36
20
21.
62
88
7B
o4
88
7A
20
56
o4
56

38
0

38

7-39
13,83
2.95
0,51
5,19
2,95
0.51

68,ss
68,5s

5, 19
7,39

13,83
0,51
7,39

)X = 311 IY = 298 Ix=0, O6 Iy=0,08 Il=138,3 2?=204,74

Suober data : Diolah darl tabel XXIV dan XXV

24
2:'
23
22
19
23
'fz
l3
13
19
24
25
Z2
24



Setelah dlketahul :X = 311' 2Y = 298' 2x

:y = O,O8, Xx2 = 138,3, ZYZ = 2C,4,74, maka

lanekah berikutnya dar'l perhitunEan rumua

adalah aebagal berlkut :

1- Mencarl Hean varlabel X dan mean varlabel Y'

Denggunakan rutnua :

2

Keterangan :

Dtketahul Junlah 2X2 = 138'3,

.lunlah eamPe 1 X (N) = 14,

eehlngga SD X menJadl 3'143-

74

= O,O6,

Ianekah-

t" te8t

dengan

311
M1 atau H1 22,2t

l4

Keterangan:

Diketahui iumlah nllai variabel 2X=311' kemudian

dibael dengan .iunlah aamPe I X=14, eehlngga hagil mean

variabel X beriumlah 22,21-

Kemudlan untuk mencari Dean variabel Y dengan nrltus :

294
My atau M2 2t,24

l4

Hencari Standar Deviaai variabel X dan Y

Untuk uencari SD variabel X' dengan n:mue

SDx ATAU SD1

>x

N

:Y

N

keuudlon dlbagt dengan

seIan.'lutnya diakarkan,

zx2 138,3
{-={-={9,88=3,143

N14
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3

(rntrrk mencari SD variabel Y, dengan rrrmue

SDY ATAU SD2
zv?' 204,74

{-={-={L4,62=3,823
N14

l.tencarl Standar Error darl varlabel X dan Y

Untrrk oencarl SE dari H1 (variabel X) ' dengan nrmue

"tr, =

sDt

{N -1

3,143 3,143 3,143

-=-=-=O'873
{ tA-L { L3 3,60I

Kemudlan mencari SE dari variabel Y- dengan rumuo

sEM2
sl)2

_ {sE$r2*S\t22
- {0,762+1,]-26

M1 t2 22,21 - 2L,28

3,A23 3,A23 3,A23

-=
{ t4-t { 13 3,60

1, 061
{ Nl-1

sEnt ufuz

Berdasarkan perhitungan di atao, naka perhltungan

teanya (to) adalah :

1 = { 0.f3732

= { 1,888

o,93
= 

- 

= 0,677
L,374

+ 1,O612

= 1,374

t

t,o = sEtt
1 ttz t.374

Setelah dlketahrrl perhitungan Standar Error dari M1

dan t1Z, maka langkah berikutnya adalah mencari

perbedaan antara keduanya -

4. Mencari Standar Error Perbedaan l{ean variabel X dan

Mean variabel Y' dengan rtrmue sebatlal berlkut :
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Jadl, dlperoleh harga "t" tee adalah 0,677 - Berartl

hlpotesa yang berbunyi : Peranan pemlmPln informal leblh

tlnggi darl pada peranan PerDlEPln fornal dalam mendorong

partlalpaal maeyarakat meloksanakan Pembangunan

pendldlkan agama dL Desa An.l lr Pulang Pleau Kecamatan

Kahayan Hlltr, ditolak-

Sebab nilal mean varlabel X lebih besar ' valtu 22 '21
aedangkan mean variabel Y hanya 2L,28- Jad7, perbedaan

terBebut eetelah dlmaeukkan ke dalam rumua "t" teet

adalah O,677 - Keoudlan untuk mengetahui hlpotesa

alternatifnya (Ha) dan hiPotesa nihllnva (Ho)' ma-ka

harga "t" teet tereebut dlkonsultaslkan ke nilal "t"

tabel denEian terlebih dahulu mencarl deraJat

kebebaeartnya to, denean rutrnra :

to : df - (N1 + N2l - 2 - (14 + LAl - 2 = 26

Dengan dlketahulnva df ( dera.J at kebebasan) ' vaitu 26'

kenudian dikonsultas Lkan / dlnaautkan ke dalam tabel

nilai "t", balk pada taraf elfnlflkanel 5 3 maupun 1 I

dan hagi.Inya sebagal berlkut :

Pada taraf elgllflkanai 5 X t tabel = 2,06

Pada taraf elenlflkanol 1I t tabel = 2,78

S,ete lah dlketahul to aebeear 0'677, eedangkan tt

pada taraf alAnlflkansl 5 f = 2,OB dan pada taraf

el,anlflkangl 1 t = 2,7fJ. HaL 1nl berartl "t" teat lebih

kecll nllalnva dlbandlngkan dengan tt' aehlngaa dengan

demlklan ketentuan dlterlmanva hlpotesa alternatif (Ha)

btla to , tt tidat dapat terbuktl kebenararurva, karena
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perbedaan nllal antara variabel X dengan varlabel Y

hanya kecl-I gaja, yaitu O,677, eehlngga dlancgap

perbedaan tereebut tldak eienifikan (berartl)- Dengan

deniklan, hlPoteea alternatif yan8 berbuny I : "Terdapat

perbedaan antara Peranan PeDiDPin foroal dan inforoal

dalan mendoronA partj-slpasl maeyarahat melal<sanakan

pembangrrnan pendldikart agama di Deea An.jir Pulang Pioau

Kecamatan Kahavan Hillr" . ditolah-

Sedan8kan hlpotesa nlhll (Ho) yang berbunyi : "Tidak

terdapat perbedaan yang eiSnlflkan antara peranan

peninpin formal dengan informal dalam mendoronR

partlaipa6i oaeyaral<at melaksanakan pembangunan

pendidikan agama di Deea Aniir Pulans Pisarr Kecamatan

Kahayan HiIir", diteriua-

.Iadt, dapat, dielmprrlkan bahwa ekor rata-rata

perana.n Pemiopin formal dan informal dalam mendorong

partisipaei masyarakat melaksanakan peubangunan

pendidikan agana di Deoa An.J 1r hrlang Pisau terdapat

perbedaan- Namrn Perb'edaan tersebut kecil eekali' yaitu

0,677 bila dibandlngkan dengan t1, sehingga Perbedaan

ini dlanggaP tlda} berartl dan hlpotega alternatif

dttol,ak, sedangkan hlpoteea nlhil dlterltna'

Setelah dlaDatl EtengaPa hlpoteaa alternatif tlda}

t erbuktl kebenarannya, ada beberapa sebab' yaltu :

a- Tanggung J awab peml opln foroal untuk memaJlrkan deaa

dari pembangunan mental dan splrltual cukup beear'

sehlngga mereka ma.EtPu menaeJaJarkan diri dengan
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pemlmpln lnformal dan sekallEFrs bekerJa 6aura yang

cukup harmonls, bahu oembahu dalam menbangun deea

yang mereka saoa-sarna cintai -

Tingkat kesadaran yang tinggi dalam menuntut

pendidikan ke ieniang vang lebih tinggi, iuga ealah

satu faktor yang membuJ<a wawasan pemikiran mereka

akan petrtingnya pembangunan di sektor agana'

Pendidikan yang bukan hanya mereka peroleh dari

bangku sekolah, tapi dari PelatihaD dan Penataran'

baik tinekat dr,'sa, kecanatal atauPul'l propinsi '

Kontrol sosial yang tinggi dari masyarakat t'erhad:rp

mereka, sehingga di berbagai keseopatan mereka

berusalrauntuktlckatdenganmasyarakatdanoerrglrimpurt

data tentang keberadatur pembangunan desa dengan

berbagai kemaJuan yang dicaPai dan kendala yang

dihadapi. Dengan hal ini tidak ada iaral< antara para

pemimpin dengan rakyatnya -

C
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BIIB V

PENUTUP

f,ee lnpulan

Berdaearkan haal I penelltlan dan penru.l lan hlpotega

tentang studi bandtng peranan pemimpin formal dengan

lnformal dalam mendorong part,ieipael oaeyarakat

melakeanakan pembangtrnan Pendi-dikan agama di Deea AnJir

Pulanc Ptsau Kecanatan Kahayan H1lir Kabupaten Kapuao

dapat dlolopulkan aebagai berlkut :

1- Dlllhat dari rata-rata akorinF peranan pemimPin

formal diperoleh ancka 2,47 yang berkisar antara

2,16 - 2,52 yang dikate8orlkan crtkup atarr sedang'

aedan8lkan dillhat darl rata-rata ekoring peran€ur

peulmpln lnforrnal dlperoleh angka 2'36 denEan

lnterval 2,34 - 2,7A vang dlkategorikan balk-

SehlnEga peranan pemlmpln lnformal lebth balk dari

pada peranan penfuDPln foroal dalam mendorong

part,lalpaal maayara-kat melaksanakan pembangunan

pendldikan agama di Deea AnJ 1r PuIanC Pleau Kecamatan

Kahayan Hlllr Kabupaten f,apuag -

2- Se IanJ utnya tldak terdaPat perbedaan yang olenlflkan

antara peranan penlrnpln forrnal dengan lnforual dalan

Denclorong partlsiPaai masyarakat mela.kganakan

rrmbangunan pendldlkan agama dl Ilesa AnJlr hrlsns

79
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P1sau, yaknl setelah nilal "t" 0.677, balk pada taraf

eigniflkanel 5 X yal-tu 2,OG dan t.araf elgnlflkanel

1 X yaitu 2,78, ternyata lebih besar nl1ai "t" tabel

darl pada "t" teat, eehlng8a perb,edaan n1lal teraebut

d ianggap tldak berartl -

Saran-garan

1- Para pemimpin dl de8a, dlharapkan agar dapat

memerankan dirlnya aecara makaloal aeeuai dengan

proporeinya sebagal perolmpln. geh1n88a Daayara]rat

dapat termotlvael rmtrrk lkut eerta membangun deeanya

dengan berlandaekan keioanan dan ketaqwaan kepada

AIIah $dl' dalam rangka oemrJu deea yang lebih ma.Ju

dan mandlri -

2- Untu-k inetansl terkait, dlharapkan perhatiannya untu-k

me Iakukan llenbinaan yang lnteneif kePada Para

pellimpin di deea, eehingga mereka dapat nengert i dan

memahaml fungei dan kedudukan toereka sebagai warga

negara, abdl negara dan abdi Eaeyarakat -

3. Kepada peneliti selanJutnya, diharaPkan rrntrrk

me lalnrkan Penelitlan vanE lebih nendalam dan leb1h

luas dengan beragam permaaalahan, eehlngga hasi lnya

lebih elenlflkan lagi -
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